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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ֺs es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha H Ha ح
 Kha Kh kadang ha خ
P Dal D De 
Q Zal ֺz zet (dengan titik di atas) 
S Ra R Er 
 Zai Z Zet ز
U Sin S Es 
 Syin Sy es dan ye ش
W Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
Y Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
x 
 
[ Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) 
 (Za Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
b Fa F Ef 
c Qaf Q Qi 
d Kaf K Ka 
e Lam L El 
f Mim M Em 
g Nun N En 
h Wau W We 
 Ha H Ha ھ
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̛ ). 
2. Vokal 
  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A آ
 Kasrah I I ا
 Dammah U U ٱ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 







 Fathahdanya᷄’ Ai a dan i ᷄ى
h᷄ Fathahdanwau Au a dan u 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 





.…᷄ى ا׀  ᷄...... Fathah dan alif atau ya᷄’ Ā a dan garis di atas 
 Kasrah dan ya᷄’ Ī i dan garis di atas ى
h᷄ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
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ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasi kan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ِّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf ى ber-tasydid di akhir 
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf 
maddah menjadi ī. 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan 
huruf eا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 
huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 










Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim di Gunakan dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak  lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
1. Lafz al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
 Adapun tā’marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-
Jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
2. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
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kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
dan bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang al-, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital Al-. Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis dalam 
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
A. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = subhanallahuwata’ala. 
2. saw.  = sallallahu ‘alaihiwasallam. 
3. H  = Hijriah. 
4. M  = Masehi. 
5. SM  = Sebelum Masehi. 
6. Qs …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4. 
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Judul Skripsi            :Pesan Dakwah Tradisi Shalat Berjamaah Bagi Perempuan 
Setiap Hari Kamis di Dusun Langkowa Desa Tonasa 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
Pokok Permasalahan dari penelitian ini yakni Bagaimana Tradisi Shalat 
Dzuhur Berjama’ah (Akkammisi’) Bagi Perempuan Setiap Hari Kamis Di Dusun 
Langkowa Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Dapat 
dirumuskan beberapa submasalahnya sebagai berikut: (1) Pemahaman masyarakat 
tentang tradisi shalat dzuhur berjamaah setiap kamis untuk perempuan di Dusun 
Langkowa Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa? (2) Makna dan 
tujuan tradisi shalat dzuhur berjamaah setiap kamis untuk perempuan di Dusun 
Langkowa Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa? Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah: (1) Memahami masyarakat tentang tradisi shalat dzuhur 
berjamaah setiap kamis untuk perempuan di Dusun Langkowa. (2) Makna dan tujuan 
tradisi salat dzuhur berjamaah setiap kamis untuk perempuan di Dusun Langkowa. 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan Komunikasi dan Ilmu Dakwah. Adapun 
sumber data penelitian ini adalah Sumber Data Primer, yaitu informan yaitu kepala 
dusun langkowa, ibu dusun, imam dusun, tokoh masyarakat, ketua organisasi SPL, 
dan masyarakat Langkowa. Sedangkan Sumber Data Sekunder yaitu berupa buku, 
dan sumber data lain. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data secara induktif 
yakni dengan mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan secara khusus yang akan 
menjawab rumusan masalah kemudian disinkronkan dengan teori yang diyakini telah 
berkaitan dengan objek penelitian. 
Adapun Hasil Penelitian adalah Pemahaman masyarakat menganggap bahwa 
Akkammisi merupakan salah satu tradisi yang sejak lama berlangsung dan dia 
menganggap akkammisi itu merupakan suatu kewajiban bagi setiap perempuan yang 
ada di dusun langkowa ini dan untuk mempererat tali silaturahim dan sangat dianggap 
penting bagi ibu dusun langkowa untuk menyampaikan informasi dari pemerintah 
desa karena dengan adanya akkammisi ini juga dapat mempermudah untuk 
menyampaikan informasi tersebut. Akkammisi ini juga fungsinya untuk mempererat 
kebersemaan antar warga dengan adanya majelis ta’lim. 
Adapun Implikasi Penelitian Adalah dapat mengetahui tentang manfaat dari 
sholat berjamaah akkammisi ini yang ada di Dusun Langkowa manfaatnya antara lain 
adalah menjaga tali silaturahim antar warga, menambah ilmu pengetahuan tentang 






A. Latar Belakang Masalah  
Dakwah adalah sebuah keniscayaan dalam agama Islam, karena Islam 
disebarkan oleh Nabi Muhammad saw melalui jalan dakwah. Oleh karena itu, Islam 
termasuk dalam kategori agama dakwah yang menjadikan dakwah sebagai kewajiban 
bagi seluruh pemeluknya. 
Indonesia merupakan negara yang terdiri dari berbagai suku dan budaya, akan 
tetapi setiap bangsa tentunya memiliki agama sebagai kepercayaan yang 
mempengaruhi manusia sebagai individu, juga sebagai pegangan hidup. Disamping 
agama, kehidupan manusia juga dipengaruhi oleh kebudayaan. Kebudayaan menjadi 
identitas dari bangsa dan suku bangsa. 
Manusia adalah makhluk sosial, oleh karna mereka makhluk sosial, maka 
jalinan komunikasi antara satu dan lainnya telah melahirkan tata nilai. Tata nilai 
tersebut merupakan produk manusia itu sendiri, yang berungsi sebagai pemandu 
masyarakat dalam menjalin hubungan antara sesama mereka. Hal tersebut dipahami, 
bahwa tata nilai pada dasarnya adalah bagian tak terisahkan dari kebudayaaan atau 
tradisi suatu masyarakat atau bangsa. 
Sistem nilai budaya yang dipilih secara selektif oleh individu atau kelompok 
dalam suata masyarakat akan menjadi pendangan hidup bagi individu atau kelompok 
dalam suatu masyarakat tersebut. 
Masyarakat tumbuh dan berkembang seirama dengan perkembangan 
kebudayaan atau tradisi. Kebudayaan atau tradisi memberikan andil yang cukup besar 
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kepada masyarakat dalam menerima pesan-pesan yang disampaikan kepadanya. 
Kebudayaan atau tradisi mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
pelaksanaan dakwah di tengah masyarakat. Seperti diungkapkan para ahli bahwa 
membicarakan kebudayaan atau tradisi tidak dapat dilakukan secara terpisah dengan 
masyarakat pendukungnya. Hal itu sudah sangat jelas karena kebudayaan selalu 
berhubungan dengan masyarakat yang terdiri dari sekumpulan manusia. 
Dalam hal ini maka dakwah mempunyai peranan dalam sejarah pertumbuhan 
masyarakat juga senantiasa menjadi perhatian yang utama dalam memajukan dan 
memntapkan kehidupan keagamaan serta aqidah yang dimiliki masyarakat dari 
golongan terkecil sampai golongan terbesar. 
Aktifitas dakwah saat ini jika kita perhatikan semakin semarak. Terbukti 
dengan munculnya acara-acara keIslaman di berbagai media maupun wilayah. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa saat ini masyarakat mulai sadar akan pentingnya 
dakwah guna membangun karakter masyarakat yang Islami. 
Dalam konteks sekarang, pada pelaksanaanya, dakawah akan selalu 
berhadapan, bertemu, bersinggungan dengan budaya masyarakat dimana dakwah 
dilaksanakan. Semua nilai-nilai budaya setempat mempengaruhi ajaran-ajaran atau 
nilai-nilai Agama. Oleh karena itu agar dakwah berhasil dalam artian keimanan, 
keIslaman dan keihsanannya sebagai mana yang diajarkan oleh Rasulullah, 
makaperlu pemaknaan budaya agar tidak tercampar dengan hal-hal yang sifatnya 
syirik.1 
Menurut E.B. Tylor 1897, mengatakan bahwa kebudayaan adalah pemahaman 
perasaan suatu bangsa yang kompleks, meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, 
                                                 
1Enjang dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah (Bandung: Widya Padjadjaran,2009) , h.3. 
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moral, hokum, adat istiadat/kebiasaan, dan pembawaan lainnya yang diperoleh oleh 
masyarakat. 
Kebudayaan mengandung makna yang sangat luas, yang merupakan suatu 
maniestasi serta implementasi buah pikiran, perasaan, watak, kehendak manusia yang 
dalam segala daya dan upaya dapat memberi mamaat atau berdayaguna untuk 
hidupnya maupun kehidupan orang lain atau masyarakat banyak. Kebudayaan 
sebagai wujud ungkapan kreatifitas dari berbagai aspek kehidupan manusia yang 
terdiri atas corak atau ragam. 
Kebudayaan masyarakat berupa tradisi masih banyak dipertahankan oleh 
masyarakat yang bermukim di pedesaan atau daerah-daerah yang dari kota. 
Gambaran masyarakat yang tinggal di pedasaan identik dengan kesederhanaan 
dengan gambaran budaya yang jauh dari budaya modern tidak seperti digambarkan 
oleh masyarakat yang hidup atau yang tinggal di perkotaan yang mengagung-
agungkan budaya barat sebagai budaya modern. Namun, masyarakat pedesaan lebih 
memilih budaya yang diwariskan oleh para leluhur mereka yang dipercayai mampu 
membawa kebahagiaan hidup bagi mereka dan memberikan rasa aman dalam 
menjalankan kehidupan. Tradisi merupakan kebiasaan sesuatu kebiasaan seperti adat, 
kepercayaan, kebiasaan ajaran dansebagainya yang turun temurun dari nenek moyang 
terdahulu yang tetap dilestarikan sebagai cerminan hidup masyarakat yang memiliki 
kebudayaan. 
Seperti halnya tradisi yang ada di Sulawesi Selatan tepatnya di Dusun 
Langkowa Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa adalah hasil dari 
kebudayaan nenek moyang dan hasil dari kreasi manusia dari zaman kezaman, salah 
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satunya adalah tradisi salat dzuhur berjamaah setiap hari kamis di Dusun Langkowa 
Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 
Sebagaimana, salat merujuk kepada ibadah pemeluk agama Islam. Menurut 
syariat Isalam, praktek salat harus sesuai dengan segala petunjuk tata cara Nabi 
Muhammad sebagai figure pengejawantah perintah Allah swt. Umat muslim 
diperintahkan untuk mendirikan salat karena menurut surah Al-Ankabut dapat 
mencegah perbuatan keji dan mungkar. QS. Al-Ankabut 29/45: 
 َ eُۡٱ ۡQََِو ۗSِَُۡٱۡَۡَِٓء َوٱ gِَ َٰَۡ َةhَٰ hَٰةَۖ إِنَّ ٱَّ ِ َوأfِِَ ٱَّ ¤Sَُۗ ٓا أُوِ£َ¢ إِَۡ¡gَِ dَ ٱۡِ ََٰۡ ِ Sُ ٱ¥َّ
ُ §َۡ¦h¦َُَۡ َ fََُن     َوٱ¥َّ
Terjemahnya: 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan 
dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) 
keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.2 
Maksud dari ayat di atas adalah dianjurkan untuk membaca Al-qur’an dan 
melaksanakan kewajiban kita sebagai umat muslim yaitu salat lima waktu. 
Adapun salat yang dianjurkan untuk dikerjakan secara berjamaah adalah salat 
wajib (seperti salat 5 waktu dan salat jumat) maupun salat sunnah (seperti salat hari 
raya, salat tarwih, salat witir, salat istisqa, salat gerhana, dan salat jenazah). Para 
ulama memiliki perbedaan pendapat tentang bagaimana hukum melaksanakan salat 
secara berjama’ah, sebagaimana ulama dari Madzab Syai’ dan Maliki menyatakan 
bahwa hokum dari salat berjama’ah itu adalah ardhu kiayah, sedangkan sebagian 
                                                 




ulama yang lainnya menyatakan bahwa hokum salat berjama’ah adalah sunnah 
Muakkad.  
Akan tetapi, berbeda halnya dengan salat berjamaah di Dusun Langkowa Desa 
Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa, yang menjadikan salat berjama’ah 
sebagai tradisi salah satunya adalah salat dzuhur berjamaah bagi perempuan setiap 
hari kamis.  
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang “Pesan Dakwah Terhadap Tradisi Salat Dzuhur Berjama’ah Bagi 
Perempuan Setiap Hari Kamis Di Dusun Langkowa Desa Tonasa Kecamatan 
Tombolopao Kabupaten Gowa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian difokuskan pada “Tradisi Salat 
Dzuhur Berjamaah Bagi Perempuan Setiap Hari Kamis Di Dusun Langkowa Desa 
Tonasa.” 
Tradisi yang dimaksud di sini adalah bagaimana proses pelaksanaan tradisi ini 
dilakukan di setiap hari kamis saja mengapa tidak di hari yang lain saja lau kenapa 








2. Deskripsi Fokus 
Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan pengirim kepada 
penerima, pesan tersebut bisa dalam bentu ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, 
nasehat atau propaganda.3 
Dakwah adalah proses proses rekayasa sosial menuju tatanan masyarakat ideal 
sesuai dengan pesan-pesan tuhan, seperti yang dimaksud dalam firman-firman-Nya 
ataupun sabda utusan-Nya.4 Dakwah yang dimaksud disini sudah jelas tentang 
mengarahkan pada kebaikan umat manusia. 
Pesan dakwah merupakan pesan-pesan, materi atau segala sesuatu yang harus 
disampaikan oleh da’I kepada mad’u yaitu tentang keseluruhan ajaran agama Islam 
yang ada di dalam kitabullah maupun sunnah Rasul-Nya.5  
Tradisi berasal dari kata kerja latin trader yang berarti menyampaikan, 
mentransmisikan meyerahkan melalui waktu.6Tradisi menmpati kedudukan khusus 
dalam adat istiadat, konveksi dan cara hidup rakyat yang merupakan bagian dari 
kultur manusia. Tradisi biasanya diartikan sebagai adat yang punya akar di masa lalu 
dan mengandung  
Aura sakral. Tradisi juga bisa diartikan sebagai kebiasaan turun temurun dari 
nenek moyang yang masih dijalankan dalam masyarakat. Penilaian atau anggapan 
                                                 
3 Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi (suatu studi dan aplikasi), (Cet. 1; Yogyakarta: 
Kota Kembang, 2009), h. 19-20. 
4 Asep Seful Mustadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. 1; Bandung: 
Pustaka Setia, 2003), h. 15. 
5 Enjeng AS, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan Praktis (Cet. 1; 
Bandung: Wiudya Padjadjaran, 2009), h. 8. 
6Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-Prinsip metodologi Dakwah (Surabaya: Usaha-Usaha 
Nasional, 1994), h.12. 
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bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar.7 Jadi tradisi 
adalah kebiasaan masyarakat yang sudah menjadi turun temurun yang masih 
dijalankan dalam masyarakat kekinian karena kebiasaan tersebut diyakini kebiasaan 
yang paling baik.  
Salat menurut bahasa berarti doa.8 Hasbi Ash Shiddieqy dalam buku 
”Pedoman Salat” juga mengatakan bahwa perkataan salat dalam pengertian bahasa 
Arab ialah Doa, memohon kebajikan dan pujian.9 Pendapat ini didasarkan pada 
firman Allah swt Qs. At-Taubah 9/103: 
 ُ ¡fِ ¬ِَ َوَ»fۡِ¡َۡَ ِّeۖ إِنَّ َ»fُۡَّ gٞَªَ dََhَٰۗ َوٱ¥َّ ِّ̄ٗ َُ]Sُِّھfُۡ َوَُ­ َPَ«َ fۡِِ ٰhََۡأ gۡِ Qۡ°ُ َ ²ٌ¡ِªَ   fٌ¡ِ  
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.10 
Salat adalah rukun Islam yang kedua setelah membaca syahadat.11 Mendirikan 
salat adalah merupakan tanda yang membedakan dan yang istimewa bagi seorang 
muslim. Dan oleh karena salat itu sangat erat sekali hubungannya dengan kehidupan 
seorang muslim, maka Rasulullah dalam hadis masyhurnya menyatakan bahwasanya 
salat itu merupakan tali Islam yang paling akhir dilepaskan. 
                                                 
7Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi (Suatu Studi dan Aplikasi), Kota Malang 
Yogyakarta, h. 6. 
8Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 
1992), hlm. 562.  
9Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Salat,(Semarang: Pustaka Rizki Putra), cet. 1,   
hlm.  39.  
10Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Mikraj 
Khazanah Ilmu, 2004) 
11 Syekh Salim Ibnu Samir al Hadhrami, Ilmu Fiqh (Safn atunnaja), (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2007), h. 5. 
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Salat tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan tuhannya saja dalam 
hubungan jiwa atau rohani sebagaimana telah disebutkan, namun juga mengatur 
hubungan manusia dengan manusia dan juga dengan masyarakat karena kebersihan 
jiwa yang dibiasakan oleh manusia dalam salatnya, tentulah membuahkan hubungan 
antara orang salat dengan temannya dan dengan masyarakatnya. 
Salat dapat dilakukan dengan 2 cara, sendiri (fardiyah) dan secara berjamaah. 
Khusus untuk salat wajib melaksanakannya secara berjamaah lebih utama. Rasulullah 
saw. telah bersabda:  
 ََل ا·َُم ا¤µَُِري َرِ£³َُ هللاُ 
:  ،²ٍِ»َ¼ gْَ ،dٌِَ َ¼Sََ¤°ََْَل: أ ،bَªُhُ§ gُ¬ْ ِهللا Pُ¤ْَ ََ¾ َّP£َhªُأَنَّ َر ،Sََُ gِ¬ْ ِهللا Pِ¤ْَ gْَ َِل هللا
 َ»َّ هللاُ ََْ¡³ِ َوfََّªَ َلَ 
 ً¯Àََدَر gَ§Sِْِ²ٍ َو¤ْÂَِ¬ ِّQََْةَ اÃ«َ eُÄُَْ ِ̄ ََÅََْةُ اÃ«َ . 
Imam al-Bukhari ra berkata: Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Yusuf 
yang berkata: Telah mengabarkan kepada kami Malik, dari Nafi’, dari Abdullah ibn 
Umar ra, bahwa Rasulullah saw bersabda: 
“Salat berjamaah lebih utama daripada salat sendiri, yaitu dengan pahala dua 
puluh tujuh kali tingkatan.” (HR. al-Bukhari) 
Dalam hadis lain Rasulullah bersabda: Dari Abu Huraira ra, bahwa Rasulullah 
saw. Bersabda:  “Seorang yang salat berjamaah, maka pahalanya dilipatkan 25 kali 
lebih besar daripada salat dirumah atau dikostnya, jika ia ber-wudhu dengan sebaik-
baiknya kemudian keluar menuju mesjid hanya untuk urusan salat, dan saling 
mengucapkan (Ya Allah sampaikan shalawat atasnya dan berilah rahmat-Mu atasnya) 
(Muttafaq Alaih menurut lafads Imam al-Bukhari). 
Shalat berjamaah selain berfungsi sebagai wadah berkomunikasi dengan Allah 
juga mampu dijadikan sebagai perekat hubungan sosial antar sesame muslim. 
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Memang sangat jelas bahwa pelaksanaan salat berjamaah tersebut mengandung 
tantangan yang lebih berat bila dibandingkan pelaksanaan salat secara sendiri-sendiri. 
Demikian beratnya sampai-sampai Rasulullah menegaskan bahwa salat berjamaah 
memiliki nilai yang jauh lebih afdhal dan lebih utama daripada sendiri, dan 
menekankan pentingnya menghargai jamaah. 
Dengan demikian melalui ikatan jamaah di dalam salat, Setiap orang ikut 
merasakan, kebersamaan diantara sesame jamaah selanjutnya merupakan cirri 
kepribadian tersendiri, sehingga kaum muslimin saling bersekutu dan bekerja sama 
dalam Setiap persoalan, di dalam menghadapi problem, serta menyelesaikan tugas-
tugas dalam kehidupan12 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 
pokok permasalahan yakni: Bagaimana Tradisi Salat Dzuhur Berjama’ah 
(Akkammisi”) Bagi Perempuan Setiap Hari Kamis Di Dusun Langkowa Desa 
Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.  Dari pokok masalah tersebut, 
maka dapat dirumuskan beberapa submasalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman masyarakat tentang tradisi salat dzuhur berjamaah 
setiap kamis untuk perempuan di Dusun Langkowa Desa Tonasa Kecamatan 
Tombolopao Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana makna dan tujuan tradisi salat dzuhur berjamaah setiap kamis 
untuk perempuan di Dusun Langkowa Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao 
Kabupaten Gowa? 
                                                 
12 Jefry Noer,”Pembinaan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Bermoral Melalui Salat 
yang Benar” (Jakarta: CV Mus 2006 Cet 1 h 123-127. 
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D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini akandisebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan peneliatian yang akan dilakukan. Semua itu untuk menunjukkan 
bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan di bahas belum pernah diteliti atau di 
bahas oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu tidak layak menulis sebuah 
skripsi yang sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu beberapa penelitian 
ini antara lain: 
Skripsi Mantasi 2017 dengan judul “Tradisi Appanre Nanre Pada Masyarakat 
Bollangi Kecamatan Pattalassang.”13 Memiliki persamaan sama-sama membahas 
tentang tradisi dalam masyarakat. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek 
yang diteliti. 
Skripsi Riskatul Mukarramah 2018 dengan judul “Peranan Orang Tua Dalam 
Menanamkan Nilai-Nilai Ibadah Salat Pada Anak Usia Dini di Desa Alenangka 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai”.14Memiliki persamaan sama-sama 
membahas tentang salat sedangkan perbedaanya terletak pada objek dan lokasi 
penelitian. 
Skeipsi Mamluatul Mukarromah 2015 dengan judul “Korelasi Antara Salat 
Lima Waktu Dengan Kedisiplinan Siswa Kelas VIII di MTS Negeri Tumpang 
                                                 
13 Mantasia “Tradisi Appanre Nanre Pada Masyarakat Desa Bolloangi Kecamatan 
Pattalassang”, Skripsi (UIN Alauddin Makassar,2017) 
14 Riskatul Mukarramah “Peranan Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Ibadah Salat 
Pada Anak  Usia Dini di Desa Alenangka Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai”, Skripsi (UIN 
Alauddin Makassar ,2018) 
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Kabupatan Malang”.15Memiliki persamaan sama-sama membahas tentang salat 
sedangkan perbedaanya terletak pada objek dan lokasi penelitian. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat tentang tradisi salat 
dzuhur berjamaah setiap kamis untuk perempuan di Dusun Langkowa Desa 
Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui makna dan tujuan tradisi salat dzuhur berjamaah setiap kamis 
untuk perempuan di Dusun Langkowa Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao 
Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian diklasifikasikan menjadi 2 bagian, yaitu: 
a. Kegunaan Teoretis 
Untuk Menambah pengetahuan tentang pesan dakwah tradisi salat dzuhur 
berjamaah setiap kamis untuk perempuan. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Membantu masyarakat untuk mengetahui masyarakat tentang tradisi salat 
dzuhur berjamaah setiap kamis untuk perempuan di Dusun Langkowa Desa 
Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 
                                                 
15 Mamluatul Mukarromah “Korelasi Antara Salat Lima Waktu Dengan Kedisiplinan Siswa 
Kelas VIII di MTS Negeri Tumpang Labupaten Malang”, Skripsi (Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malawng ,2015) 
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2) Membantu masyarakat untuk mengetahui makna dan tujuan tradisi salat 
dzuhur berjamaah setiap kamis untuk perempuan di Dusun Langkowa Desa 






A. Tinjauan Tentang Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Masuknya berbagai ajaran atau pemahaman yang tidak relevan dengan nilai-
nilai agama, ada kecenderuan membuat agama menjadi tidak berdaya dan lebih lagi 
ketika agama tidak lagi dijadikan sebagai pedoman hidup dalam berbagai bidang.Hal 
ini juga mungkin menerpa Islam bila agama tidak lagi berfungsi secara efektif dalam 
kehidupan yang kolektif. Tentu keadaan seperti ini dapat berpengaruh apabila 
pemeluk agama gagal untuk member suatu peradaban alternative yang benar yang 
dituntut oleh Setiap perubahan sosial yang terjadi. 
Islam adalah agama dakwah1 artyinya agama yang selalu mendorong 
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah, bahkan maju 
mundurnya umat Islam sangat bergantung dan berkait erat dengan kegiatan dakwah 
yang dilakukannya, karena itu Al-Qur’an dalam menyebut kegiatan dakwah dengan 
“Ahsanul Qaula". Dengan kata lain bahwa dakwah menempati posisi yang tinggi dan 
mulia dalamkemajuan agama Islam, kita tidak membayangkan apabila kegiatan 
dakwah mengalami kelumpuhan yang disebabkan oleh berbagai factor terlebih 
sekarang ini adalah era Globalisasi, dimana berbagai informasi bisa kita liat bisa kit 
abaca dengan cepat sekali dan instan yang tidak dapat dibendung lagi. Kita sebagai 
                                                 
1 M.Mansyur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral (Jakarta: Al-Amin Press, 1997), h.8. 
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umat Islam harus dapat memilah dan menyaring informasi tersebut sehingga tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam.2 
Dakwah dalam perkembangan zaman sejalan dengan semakin berkembangnya 
dengan kajian tentang dakwah itu sendiri. Dakwah merupakan hal yang penting, baik 
dari segi agama maupun dari perkembangan masyarakat dan bangsa. Pemikiran atau 
paradigma mengenai hakikat dakwah tidak lagi dipahami sebagai retorika atau tabligh 
semata, tetapi dipahami sebagai pwmbudayaannilai-nilai Islam, dan usaha 
membangun dan mewujudkan system Islam dalam realitas kehidupan secara global.3    
Dakwah secara etimologis (luggatan) berasal dari kata bahasa Arab yakni 
(da’a – yad’u – da’watan) yang menganduneg arti menyeru, memanggil dan 
mengajak. Dakwah Islam dapat dipahami sebagai seruan, panggilan dan ajakan 
kepada Islam.4 
Dakwah dalam pengertian tersebut, dapat dijumpai dalam QS.Yusuf 12/33: 
ۡُ إَِِۡ 
َ
 َۡِۡف َّِ َۡَُ أ
!  َۡُَِٓ إَِۡِ  َ&% إَِ$ ِ#"
َ
ۡ'ُ أ 0ُ ّ/َِ .َ!َل َرّبِ ٱ(ّ)ِ
َ
َوأ
  ٱ2َِ3ِٰ5َ6ۡ  
Terjemahnya: 
Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi 
ajakan mereka kepadaku. dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu 
daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) 
dan tentulah aku Termasuk orang-orang yang bodoh."5 
 
                                                 
2 M.Munir, Metode Dakwah (Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2003), h. 4. 
3 Arifuddin Tike, Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam (Makassar-Gowa: Alauddin 
Press, 2011), h. 1.  
4 Wahyu Ilaihi & Hajriani Efni Polah, Pengantar Sejarah Dakwah (Jakarta: Kencana Predana 
Media Group, 2007), h, 1. 




Maksud dari ayat di atas adalah kita sebagai umat manusia lebih baik bergaul 
dengan orang-orang yang kampungan tapi akhlaknya baik dan beriman daripda 
bergaul dengan orang-orang yang tinggal di perkotaan tapi akhlaknya jelek sungguh 
kita termasuk orang-orang yang merugi. 
Dakwah secara terminologi ialah mengajak manusia dengan cara bijaksana 
menuju jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah demi kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Beberapa pendapat para ahli tentang dakwah yaitu: 
a. Pendapat Dr. M. Quraish Shihab berpendapat bahwa dakwah ialah seruan 
menuju jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah dan jalan menuju 
keinsafan atau usaha mengubah pribadi dan masyarakat menjadi lebih 
baik.Perwujudandakwahbukan hanya sekedar usaha peningkatan 
pemahaman dalam tingkah laku dan pandangan hidup, melainkan 
lebihdari itu. Apalagi pada masa sekarang ini, dakwah harus memiliki 
lebih banyak peran dalam pelaksanaan ajaran Islam.6 
b. Pendapat Syekh Ali Mahfuds, dakwah adalah mengajak manusia untuk 
mengerjakan kebaikan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat 
baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat 
kebahagiaan di dunia akhirat.7 
c. Pendapat Toha Yahya Oemar mengatakan bahwa, dakwah adalah 
mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai 
dengan perintah tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di 
dunia dan akhirat. 
                                                 
6 M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2001), h. 194. 
7 M.Munir, Metode Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 7. 
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d. Menurut M.Nasir mengatakan bahwa, dakwah adalah usaha-usaha 
menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh 
umat manusia konsepsi Islam tentang pandangan hidup manusia di dunia 
ini, dan yang paling meliputi Al-Aamar bi Al-Ma’ruf An-Nahyu An Al-
Munkar dengan berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan 
akhlak dan membimbing pengalamannya dalam perikehidupan bernegara. 
Esensi dakwah merupakan aktifitas dan upaya untuk mengubah manusia, baik 
individu maupun masyarakat, dari situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih 
baik. Dakwah juga dapat di definisikan sebagai usaha peningkatan pemahaman 
keagamaan untuk mengolah pandangan hidup, sesuai dengan ajaran Islam menjadi 
sesuai dengan tuntunan syariat Islam untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia 
dan akhirat.8  
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara istilah, 
dakwah adalah suatu aktifitas dalam penyampaian risalah-risalah Allah dalam 
berbagai macam cara atau metode untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia 
maupun akhirat kelak dengan dasar keridhaan Allah SWT. 
 
 
2. Dasar Hukum Dakwah 
Dakwah merupakan kewajiban para Rasul, dan merupakan tugas pokok untuk 
menyampaikan kepada kaumnya beriman kepada Allah, dalam QS.An-Nahl/16:36 
                                                 




ُ وَ  ۡ ََى ٱ7 َتۖ ;َِ"ۡ:9ُ />ُٰ اْ ٱ6?BُِCDَEَۡوٱ َ ِن ٱBُُۡواْ ٱ7
َ
ً أHُر ٖJ /
ُ
ِ أ
ّKُ Lِ !:َMۡNَOَ ۡPََ6 / 9ُ:ِۡ/َو  ۡ
  2َِO ِQّRَ"ُۡ)ٱ JُBَِPٰSَ َنTَ Uَۡَ ْواVُWُXَ; ِضZ
َ
Jَُ3ٰۚ ;َِ)ُ\واْ Lِ ٱۡ] َ̂ ̀ۡ َ3َۡِ ٱ(_ P&َ 
Terjemahnya: 
dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut[826] itu", Maka 
di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula 
di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya[826]. Maka 
berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang mendustakan (rasul-rasul).9 
 Selanjutnya tugas Rasul tersebut dilanjutkan oleh umatnya seperti disebutkan 
dalam QS.Ali-Imran/3:110 
 ِۗ 7Xِb َن:ُ/ِcَُۡو VِRَ:"ُۡ)ِ ٱَن َ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ۡ
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Terjemahnya: 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik.10 
 Islam merupakan obyek dakwah, merupakan system yang harus 
diimplementasikan dalam setiap kehidupan manusia, dakwah adalah gerakan maka 
berdakwah itu adalah sifat setiap orang yang beriman, bukan perbuatan orang 
munafik yang selalu berusaha menghalang-halangi agama Allah dan menyeruh 
kepada selain dari jalan Allah. 
 Abdul Karim Zaidan mengemukakan bahwa orang yang bertugas berdakwah 
ialah setiap muslim, laki-laki dan perempuan, setiap orang baligh lagi berakal dari 
umat Islam mereka dibebankan kewajiban berdakwah, tidak tertentu apakah dia 
                                                 
9 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Mihraj 
Khazanah Ilmu, 2004) 




ulama atau bukan ulama, laki-laki atau perempuan karna kewajiban yang dibebankan 
kepada mereka seluruhnya.11  
 Dakwah harus dilaksanakan oleh setiap muslim yang tidak seorangpun bisa 
terlepas darinya, dalam Al-qur’an pun Allah swt, menjelaskan bahwa dakwah 
merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam antara lain di dalam QS.Ali-
Imran/3:104 
 ۡ:rَوِف َوVُNۡ"َۡ)Xِb وَنVُ#ُ
ۡ
eَrَو ِ\َۡsَۡن إَِ$ ٱُَۡ  
ٞJ /
ُ
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ُ
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  ٱ(ُۡ"ۡ|3ُِ}َن  
 
Terjemahnya: 
dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar[217]; merekalah orang-orang yang beruntung.12 
 Ayat diatas para ulama kemudian sepakat untuk menetapkan bahwa dakwah 
itu wajib itu hukumnya. Kalimat “Wal Takum” adalah shigat amar yang 
menunjukkan bahwa yang diperintahkan dalam ayat tersebut (amar ma’ruf dan nahi 
munkar) adalah wajib adanya. 
 Perintah untuk menjalankan dakwah menurut Al-Ghazali, adalah suatu 
kewajiban yang dalam hal ini tidak bisa ditawar-tawar, karena ayat ini berbunyi “Wal 
Takun” berarti wajiblah adanya. Ini memberikan isyarat bahwa kewajiban 
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar harus tetap dilaksanakan, dalam ayat 
tersebut dijelaskan bahwa datangnya kebahagiaan itu dikaitkan dengan adanya amar 
ma’ruf dan nahi munkar tersebut. 
                                                 
11 Arifuddin Tike, Dakwah & Pengembangan Masyarakat Islam (Makassar-Gowa: Alauddin 
Press, 2011), h. 23. 
12 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Bandung: Mikraj 
Khazanah Ilmu, 2004) 
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Berikut beberapa pendapat mengenai status hukum kewajiban berdakwah: 
a. Pendapat pertama, menyatakan bahwa berdakwah itu hukumnya fardhu ain, 
maksudnya setiap orang Islam yang sudah dewasa, kaya miskin, pandai bodoh, 
semuanya tanpa terkecuali wajib melaksanakan dakwah. 
b. Pendapat kedua, mengatakan bahwa berdakwah itu hukumnya tidak fardhu ain 
melainkan fardhu khifayah. Artinya, apabila dakwah sudah disampaikan oleh 
sekelompok atau sebagian orang maka gugurlah kewajiban dakwah itu dari seluruh 
kaum muslimin, sebab sudah ada yang melaksanakan walaupun oleh sebagian 
orang.13 
 Kewajiban berdakwah itu merupakan tanggung jawab dan tugas setiap 
muslim dimana pun dan kapan pun iya berada. Tugas dakwah ini wajib dilaksanakan 
bagi laki-laki dan perempuan Islam yang baligh dan berakal sehat. Kewajiban 
dakwah ini bukan hanya kewajiban setiap insane muslim dan muslimah tanpa 
terkecuali. Hanya kemampuan setiap muslim atau muslimah dan bidangnya saja yang 
berbeda, dan haruslah sesuai dengan kemampuan masing-masing karna dakwah ini 
kalau kita tidak belajar sebelumnya dan saat berdakwah itu tidk boleh asal-asalan 
karena salah baca salah arti kita berdosa.14  
 Selain faktor yang bersifat manusiawi berupa kegiatan dakwah maka, dalam 
mencapai keberhasilan dakwah hal utama, yaitu faktor hidayah atau petunjuk dari 
Allah. Maksudnya adalah selain usaha manusia yang merupakan aktifitas dan 
kegiatan dakwah dalam kebahagiaan hidup didunia dan akhirat dengan Ridha Allah 
                                                 
13 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h. 51 
14 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h. 54. 
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tidak dapat lepas dari faktor hidayah atau petunjuk Allah kepada setiap orang yang 
dikehendakinya. 
3. Metode Dakwah 
 Landasan umum mengenai metode dakwah terdapat dalam QS.A-Nahl/16:125 
 
 
 ُ wَ}إِن َر ۚُ(َ&ۡ
َ
ۡb 9َُ3َِ" ٱۡدُع إَِ$ٰ iِِHَ َرّ{J"َRِۡۡXِb wَِِ َوٱ(َۡ"ِۡJWَِ ٱۡََ):Jَِ َوَِٰ(6Xِb 9ُِۡ ِ~َ أ
َ
 أَ
  َ ِDَۡ"ُۡ)Xِb 9َُ3ۡ
َ
  َ iَ 3ِHَِِۦ َوُَ أ
 
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.15 
 Pada ayat tersebut terdapat metode dakwah yang akurat sehingga kerangka 
dasar tentang metode dakwah yang terdapat pada ayat yang diatas adalah: 
a. Bi al-Hikmah 
Pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak objek dakwah mampu 
melaksanakan apa yang didakwahkan atas kemauannya sendiri, tidak merasa ada 
paksaan, konflik, maupun rasa terterkan. 
 Menurut Sa’id bin Ali bin Wakif Al-qahthani, bahwa Al-hikmah mempunyai 
arti sebagai berikut. 
1) Menurut Etimologi (Bahasa) 
   a. Adil, ilmu, sabar, kenabian, Al-Qur’an, dan injil. 
                                                 
15 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Mikraj 
Khazanah Ilmu, 2004) 
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   b. Memperbaiki / membuat menjadi baik atau pas dan terhindar dari 
kerusakan.  
   c. Ungkapan untuk mengetahui sesuatu yang utama dengan ilmu yang 
utama. 
   d. Objek kebenaran (Al-haq) yang didapat melalui ilmu dan akal 
pengetahuan / makrifat. 
2) Menurut terminologi (Istilah) 
Para ulama berbeda penafsiran mengenai kata Al-hikmah, baik yang 
ada dalam Al-qur’an maupun sunnah, antara lain : 
   a. Valid (tepat) dalam perkataan dan perbuatan 
   b. Mengetahui yang benar dan mengamalkannya (ilmu dan amal) 
   c. Wara’ dalam diin (agama) Allah 
   d. Meletakkan sesuatu pada tempatnya 
   e. Menjawab dengan tegas, tepat dan seterusnya  
Pengertian dapat disimpulkan bahwa, mengajak manusia menuju jalan 
Allah tidak terbatas pada perkataan lembut, member semangat, sabar, ramah, 
dan lapang dada, tetapi juga tidak melakukan sesuatu melebihi ukurannya. 
Dengan kata lain harus menempatkan sesuatu pada tempatnya.16  
b. Al-Mau‘izah al-Hasanah 
 Nasihat yang baik maksudnya adalah memberikan nasihat kepada orang lain 
dengan cara yang baik, yaitu petunjuk-petunjuk kearah kebaikan dengan bahasa yang 
baik, dapat diterima, berkenan di hati, menyentuh perasaan, lurus dipikiran, 
                                                 
16Siti Muriah, Metode Dakwah Kontenporer (Yogyakarta: Mitra Pusaka, 2000), h.42-43. 
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menghindari sikap kasar, dan tidak mencari atau menyebut kesalahan audiens 
sehingga pihak objek dakwah dengan real hati dan atas kesadarannya dapat mengikuti 
ajaran yang disampaikan oleh pihak subjek dakwah itu sendiri. 
 Menurut Ali Mustafa Yaqub, bahwa Al-Mau’izah Al-Hasanah adalah ucapan 
yang berisi nasihat-nasihat yang baik dan bermanfaat bagi orang yang 
mendengarkannya atau argument-argumen yang memuaskan sehingga pihak audiens 
dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh subjek dakwah.17  
 Seorang dai sebagai subjek dakwah harus mampu menyesuaikan dengan 
mengarahkan pesan dakwahnya sesuai dengan tingkat berpikir, bahasa yang 
digunakan harus sesuai dengan yang mad’u pahami dan lingkup pengalaman objek 
dari objek dakwahnya. Agar tujuan dakwahnya sebagai ikhtiar untuk 
mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran Islam kedalam kehidupan pribadi atau 
masyarakat dapat terwujud sesuai dengan yang diharapkan. 
c. Al-Mujadalah 
 Mujadalah adalah berdiskusi dengan cara yang baik dari cara-cara berdiskusi 
yang ada. Mujadalah merupakan cara terkahir yang digunakan untuk orang-orang 
yang taraf berfikirnya cukup maju, dan kritis seperti ahli kitab yang memang telah 
memiliki bekal keagamaan dari para utusan sebelumnya. Oleh karena itu Al-qur’an 
juga telah memberikan perhatian khusus kepada ahli kitab yaitu melarang berdebat 
dengan mereka kecuali dengan cara terbaik. Firman Allah SWT dalam QS.Al-
Ankabut/29:46 
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Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang 
paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka. 18 
 Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa, kaum muslimin tekhusus juru 
dakwah dianjurkan agar berdebat dengan ahli kitab menggunakan cara yang baik, 
sopan santun dan lemah lembut kecuali jika mereka telah memperlihatkan 
keangkuhan dan kezaliman yang keluar dari batas kewajaran. 
4. Tujuan Dakwah 
 Nilai idealis atau cita-cita mulia yang hendak dicapai dalam aktifitas dakwah 
adalah tujuan dakwah. Tujuan dakwah harus diketahui oleh setiap juru dakwah atau 
da’I, karena setiap orang yang melakukan aktifitas dakwah pada dasarnya harus 
mengetahui tujuan dari aktifitas dakwah tersebut. Maka dakwah tidak akan 
mempunyai makna apa-apa.19  
 Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses, dalam rangka 
mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan untuk member arah atau 
pedoman bagi gerak langkah kegiatan dakwah. Apalagi ditinjau dari segi pendekatan 
system (System Approach), Tujuan dakwah merupakan salah satu unsure dakwah. 
Dimana antara unsur dakwah yang satu dengan yang lain saling membantu, saling 
mempengaruhi, dan saling berhubungan. 
 Tujuan sebagai bagian dari seluruh aktifitas dakwah sama pentingnya dengan 
unsur-unsur lain, seperti subjek dan objek dakwah, metode dan sebagainya. Bahkan 
                                                 
18 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Mikraj 
Khazanah Ilmu, 2004) 
19 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h. 58. 
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lebih dari itu tujuan dakwah sangat menentukan dan berpengaruh terhadap 
penggunaan metode dan media dakwah, sasaran dakwah, sekaligus strategi dakwah 
juga berpengaruh olehnya (tujuan dakwah). Ini desebabkan karena tujuan merupakan 
arah gerak yang hendak dituju seluruh aktifitas dakwah. 
 Secara umum tujuan dakwah adalah terwujudnya kebahagiaan dan 
kesejahteraan hidup manusia di dunia dan akhirat yang di ridhai oleh Allah SWT. 
 Adapun tujuan dakwah pada dasarnya dapat dibedakan dalam dua macam 
tujuan yaitu: 
a. Tujuan Umum Dakwah 
 Tujuan utama dakwah adalah nilai-nilai atau hasil akhir yang ingin dicapai 
atau diperoleh oleh keseluruhan aktifitas dakwah. Trecapainya tujuan utama inilah 
maka semua penyusunan rencana tindakan dakwah harus mengarah kesana.20  
 Tujuan dakwah tersebut masih bersifat global atau umum, karena itu masih 
memerlukan perumusan-perumusan secara terperinci pada bagian yang lain. Sebab 
menurut anggapan sementara ini, tujuan dakwah yang utama itu menunjukkan 
pengertian bahwa dakwah kepada seluruh umat baik yang memeluk agama maupun 
yang masih dalam keadaan kafir atau musyrik. Arti umat disini menunjukkan 
pengertian seluruh alam. Sedangkan yang berkewajiban berdakwah keseluruh umat 
adalah Rasullah SAW dan utusan-utusan yang lain. 
 Kebahagiaan di dunia maupun di akhirat merupakan titik kulminasi tujuan 
hidup manusia, begitu pula dengan tujuan hidup usaha dakwah baik dalam bentuk 
menyeru atau mengajak umat manusia agar bersedia menerima dan memeluk Islam, 
maupun dalam bentuk amar ma’ruf dan nahi munkarl, tujuannya adalah terwujudnya 
                                                 
20 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h. 60. 
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kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat yang diridhai oleh Allah 
SWT. 
b. Tujuan Khusus Dakwah 
  Kali ini sebagai terjemahan dari tujuan dakwah yang umum dapat disebutkan 
satu per satu yaitu: 
1) Mengajak manusia yang telah memeluk agama Islam untuk selalu meningkatkan 
ketaqwahaanya kepada sang pencipta yaitu Allah SWT. 
2) Membina mental agama Islam bagi kaum yang masih muallaf. 
3) Mengajak manusia agar beriman kepada Allah atau bisa disebutkan memeluk 
agama Islam. 
4) Mendidik anak-anak agar tidak menyimpang dari fitrahnya. 
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Terjemahnya: 
Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha suci Allah, 
dan aku tiada Termasuk orang-orang yang musyrik".21 
 Menurut ayat di atas, salah satu tujuan dakwah adalah membentangkan jalan 
Allah diatas bumi agar dilalui umat manusia dengan berdasar pada ayat diatas. 
 Tujuan utama dakwah adalah nilai atau hasil akhir yang ingin dicapai atau 
diperoleh oleh keseluruhan tindakan dakwah. Untuk tercapainya tujuan utama inilah 
maka semua penyusunan, rencana dan tindakan dakwah yang harus ada tujuan dan 
terarah. Tujuan utama dakwah sebagai mana telah dirumuskan ketika member 
                                                 
21 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahan (Bandung: Mikraj 
Khazanah Ilmu, 2004) 
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pengertian tentang dakwah adalah terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup 
dunia akhirat yang diridhai oleh Allah swt. Dilihat dari segi tujuan dakwah, tujuan 
departemental adalah merupakan tujuan perantara. Sebagai perantara oleh karenanya 
tujuan departemental berintikan nilai-nilai yang dapat mendatangkan kebahagiaan 
yang diridhai oleh Allah swt; masing masing sesuai dengan bidangnya.22 
 Jadi tujuan dakwah terbagi atas dua yakni tujuan utama dakwah yang 
merupakan media menuju kebahagiaan dunia akhirat, sedangkan tujuan 
departemental dakwah sebagai nilai-nilai yang dapat mendatangkan kebahagiaan 
yang diridhai oleh Allah swt. 
5. Pesan Dakwah 
Pesan dakwah adalah pesan-pesan, materi atau segala sesuatu yang harus 
disampaikan oleh da’I (subjek dakwah) kepada mad’u (objek dakwah), yaitu 
keseluruhan ajaran Islam, yang ada di dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasulnya.23 
Pendapat di atas senada dengan pendapat Endang Saepudin Anshari; materi 
dakwah adalah al-Islam (al-Qur’an dan al-Sunnah) tentang berbagai soal 
prikehidupan dan penghidupan manusia.24 Selanjutnya Muhaemin menjelaskan secara 
umum pokok isi al-Qur’an meliputi: 
1) Akidah: Aspek ajaran Islam yang berhubungan dengan keyakinan, meliputi 
rukun imam, atau segala sesuatu yang harus diimani atau diyakini menurut 
ajaran al-Quran dan al-Sunnah. 
                                                 
22 Enjang AS. & Aliyuddin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah (Bandung: Widya Padjadjaran, 
2009), h. 99. 
23 Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 146. 
24 Endang Saepudin Anshari, Wawasan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), h.192 
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2) Ibadah: Aspek ajaran Islam yang berhubungan dengan kegiatan ritual 
dalam rangka pengabdian kepada Allah swt. 
3) Muamalah: Aspek ajaran Islam yang mengajarkan berbagai aturan dalam 
tata kehidupan bersosial (bermasyarakat) dalam berbagai aspeknya. 
4) Akhlak: Aspek ajaran Islam yang berhubungan dengan tata perilaku 
manusia sebagai hamba Allah, anggota masyarakat, dan bagian dari alam 
sekitarnya. 
5) Prinsip-prinsip pengetahuan dan teknologi; yaitu petunjuk-petunjuk singkat 
yang memberikan dorongan kepada manusia untuk mengadakan analisa 
dan mempelajari isi alam dan perubahan-perubahnnya.25 
Dengan demikian yang menjadi pesan dalam dakwah adalah syariat Islam 
sebagai kebenaran hakiki yang datang dari Allah melalui Malaikat Jibril disampaikan 
kepada Nabi Muhammad saw. Pesan dakwah ini dalam al-Qur’an diungkapkan 
dengan istilah yang beranekaragam yang kandungannya menunjukkan fungsi ajaran 
Islam, misal QS.An-nahl ayat 125 disebut sebagai sabili rabbika (JalanTuhan). 
Sedangkan sumber utama ajaran Islam sebagai pesan dakwah adalah al-
Qur’an itu sendiri yang memiliki maksud spesifik. Setidaknya terdapat sepuluh 
maksud pesan al-Qur’an, yaitu:(1) Menjelaskan hakikat tiga rukun agama Islam dan 
nabi;(2) Menjelaskan segala sesuatu yang belum diketahui oleh manusia tentang 
hakikat kenabian, risalah, dan tugas para Rasul Allah;(3) Menyempurnakan aspek 
individu, kelompok, dan masyarakat;(4) Mereformasi kehidupan sosial 
kemasyarakatan dan sosial politik atas dasar kesatuan nilai kedamaian, dan 
keselamatan dalam keagamaan ;(5) Mengokohkan keistimewaan universitas ajaran 
                                                 
25 Slamet Muhaemin, op.cit., h. 47 
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Islam dalam pembentukan kepribadian melalui kewajiban dan larangan;(6) 
Menjelaskan hukum Islam tentang kehidupan politik negara;(7) Membimbing 
penggunaan urusan harta;(8) Mereormasi sistem peperangan guna mewujudkan dan 
menjamin keamaian dan kemaslahatan manusia dan mencegah dehumanisasi;(9) 
Menjamin danmemberikan kedudukan yang layak bagi hak-hak kemanusiaan wanita 
dalam beragama dan berbudaya;dan (10) Membebaskan perbudakan.26   
Pesan dakwah terdiri dari ajaran Islam yang disampaikan oleh Rasulullah saw 
kepada umatnya, baik baik termaktub dalam al-Qur’an maupun Hadis. Untuk 
memahami kedua sumber pesan dakwah tersebut dibutuhkan pengetahuan yang 
mendalam tentang metodologinya, antara lain: ushul fiqh, ilmu tafsir, dan ilmu Hadis. 
Pengetahuan metodologi ini penting bagi pendakwah agar tidak terjadi penyimpangan 
atau kekeliruan dalam menggali pesan dakwah. Sebelunya, pemahaman kedua 
sumber menjadi otoritas para sahabat Nabi Muhammad saw dan tabi’in (murid 
sahabat). Dalam hal transmisi (sanad) antargenerasi, mereka mampu menjaga 
kesasihan pemahaman al-Qur’an dan Hadis. Tidak sedikit khazanah penasiran yang 
terabadikan dengan pembukuan, sehingga kita bisa membacanya saat ini. 
Al-qur’an dan Hadis adalah teks tertulis. Sifat teks tertulis adalah statis dan 
dapat diberi makna. Makna suatu teks tergantung dari siapa yang membacanya. Para 
pembaca teks sendiri bukanlah ‘ruang kosong’, melainkan telah memiliki kerangka 
referensi (frame of reference) yang tidak sama satu sama yang lainnya. Oleh karena 
itu, pemahaman teks dapat berubah sesuai dengan konteksnya. Sifat konteks adalah 
dinamis dan selalu berubah. Konteks terbatas pada hukum ruang dan waktu. Konteks 
masa lalu, saat ini dan akan datang tidak akan sama. Begitu pula konteks di suatu 
                                                 
26 Syukriadi Sambas, dalam Aep Kusnawan, Ilmu Dakwah (Kajian Berbagai Aspek), 
(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), h. 48 
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tempat atau daerah selalu berbeda dengan daerah yang lain. Namun demikian, 
perubahan konteks tersebut tidak menjadikan perubahan teks. Ayat al-Qur’an yang 
tertulis dalam mushaf ‘Utsmani sampai saat ini tidak mengalami perubahan sama 
sekali. Demikian pula, Hadis-hadis Nabi saw yang telah dibukukan juga tidak 
mengalami perubahan. Dengan demikian, orisinalitas merupakan karakteristik pesan 
dakwah dari teks ayat al-Qur’an dan Hadis. 
Orisinalitas tersebut dimaksudkan bahwa pesan dakwah islam benar-benar 
berasal dari Allah swt. Allah swt telah menurunkan wahyu melalui Malaikat jibril 
kepada Nabi Muhammad saw. Selanjutnya, Nabi Muhammad saw mendakwahkan 
wahyu tersebut untuk membimbing manusia ke jalan yang benar. Wahyu Allah swt 
ini tidak diperuntukkan kepada bangsa tertentu dan untuk waktu tertentu, tetapi untuk 
seluruh umat manusia sepanjang masa. Segala keyakinan, filsafat, aliran, pemikiran, 
atau ideologi yang bertentangan dengan ajaran agama Islam kita yakini tidak akan 
memberikan kemaslahatan bagi kehidupan manusia. Ajaran Islam memandang 
kehidupan secara realistis dengan menempatkan manusia pada kedudukan yang 
tinggi. Penempatan ini ditandai dengandorongan manusia untuk selalu menggunakan 
akal pikirannya secara benar. Jika manusa tidak memanaatkan akalnya, maka ia 
mudah hanyut dalam kerusakan. 
Karakteristik pesan dakwah lainnya adalah universal, artinya mencukup 
semua bidang kehidupan dengan nilai-nilai mulia yang diterima oleh semua manusia 
beradab. Ajaran Islam mengatur hal-hal yang paling kecil dalam kehidupan manusia 
hingga hal yang paling besar. Dari masalah yang sangat pribadi dalam diri manusia 
hingga masalah-masalah kemasyarakatan yang lebih luas. Islam mengatur menstruasi 
manusia sampai cara membangun masyarakat yang harmonis yang terbebas dari 
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ktertindasan ekonomi dan politik. Islam mengajarkan kesetaraan manusia tanpa 
membedakan ras, warna kulitnya, mendorong kerja keras, dan nilai-nilai universal 
lainnya yang dijunjung tinggi oleh manusia beradab sampai sekarang. 
Dengan demikian, tujuh karakter pesan dakwah adalah orisinal dari Allah swt, 
mudah, lengkap, seimbang, universal, masuk akal, dan membawa kebaikan.    
B. Tinjauan tentang Tradisi Salat Berjamaah. 
1. Permualaan Nabi Muhammad SAW. Berjamaah secara terbuka. 
Permulaan Nabi Muhammad saw. Mengerjakan jamaah dengan Cara terang-
terangan dan terus-menerus, ialah di madinah. Dikala Nabi saw. Masih di mekkah, 
para sahabat Nabi kala itu masih dalam keadaan lemah. Nabi Muhammad saw. Salat 
berjamaah dirumahnya, kadang-kadang dengan Sayyidina Ali RA. Dan kadang-
kadang dengan Sayyidatina Khadijah RA. Dan ketika Nabi saw. Melakukan salat 
jamaah diluar rumah, maka Nabi melakukannya ditempat yang sunyi. Para sahabat 
Nabi Muhammad saw. Pun demikian halnya, yakni berjamaah dirumah atau tempat 
tempat bersembunyi. 
Sesudah Nabi Muhammad saw. Kita hijrah ke madinah, Nabipun 
mengerjakan salat berjamaah dengan cara besar-besaran, terang-terangan dan terus 
berkenalan dengan muslim yang lainnya. 
Para ulama telah sepakat bahwa “Menegakkan salat berjamaah di mesjid-
mesjid itu adalah setinggi-tinggi tha’at, seteguh-teguh ibadat dan sebesar-besar syiar 
Agama Islam.”27 
                                                 
27Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Salat (Jakarta: Islam Cendana, 1951), h. 18 
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Agama kita agama Islam menuntut dengan keras supaya kita salat berjamaah 
di mesjid pada tiap-tiap salat, pada tiap-tiap minggu dihari jumat, supaya terjadi 
perkenalan antara penduduk sekampung menjadi lebih luas dan hubungan antara satu 
dengan yang lain semakin erat. 
Bagusnya, kita hendaknya melakukan atau mengadakan jamaah pada suatu 
tempat di tiap-tiap kampung yang dapat menghadirkan syi’ar agama. 
2. Dalil-Dalil Yang Memerintahkan Kita Menegakkan Salat Jamaah Di 
Mesjid. 
Apabila kita perhatikan awamir atau ayat-ayat perintah di dalam Al-qur’an 
terdapatlah diantaranya ayat-ayat yang member perhatian bahwa kita diperintahkan 
untuk melakukan salat berjamaah di mesjid. 
Adapun dalam QS.Al-Hujurat/49:13: 
ْۚ إِن  ٗ{! َوNََvِ iَِٓ!Bََ!َرُ;ٓاNُُ 9ۡuُٰَ3ۡNَEََو ٰَ
ُ
9uُٰَPۡ ّ/ِ َذVَٖ َوأ
َ3gَ !َ! ٱ!ُس إِ %
َ
 yَ َ:ِ 9ۡuُ/َVَ0ۡ
َ
أ
  ٞ\ِBgَ 9ٌِ3َ َ 9ۡuُٰPَdۡۚ إِن ٱ7
َ
 ِ   ٱ7
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.28 
Maksud dari ayat di atas adalah berjamaah itu merupakan jalan terbaik untuk 
bersatu dan untuk berkenalan dengan yang lainya. 
Adapun dalam QS.Ali-Imran/3:103: 
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Terjemahnya: 
dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.29 
3. Hakikat Jamaah 
Hakikat jamaah adalah “Mengadakan perikatan antara imam dengan 
ma’mum” atau antara pemimpin dengan rakyatnya. 
Jamaah itu adalah dari khasha-ish (keistimewaan-keistimewaan) ummat 
Islam, seperti salat jum’at, salat dua hari raya (ied), salat gerhana dan salat minta 
hujan (istisqaa’) 
4. Orang Yang Diwajibkan Menghadiri Jamaah Dan Halangan Yang 
Dibenarkan Syara’ 
 Orang-orang yang diwajibkan menghadiri jamaah ialah tiap-tiap orang lelaki 
yang mukallaf dari penduduk kampung yang sampai suara adzan ke tempatnya dan 
tidak berhalangan untuk menghadirinya. 
 Yang dibolehkan tidak menghadiri jamaah ialah: 
 a. Orang yang sedang sakit 
 b. Orang yang sangat perlu melaksanakan hajatnya (seperti sangat kelaparan, 
perlu makan terlebih dahulu) 
                                                 




 c. Orang yang takut kehilangan hartanya, atau takut terdapat sesuatu 
gangguan, atau sedang sangat mengantuk 
 d. Orang yang takut akan gangguan hujan yang lebat, lumpur, angin keras, 
dan gelap gulita 
5. Jamaah Orang-Orang Perempuan 
Perempuan menghadiri jamaah dengan orang lelaki dengan diimami olehnya 
ada kebajikan. Karena sejarah dan riwayat yang telah membuktikan bahwa 
perempuan dimasa Nabi Muhammad saw. Salat secara bersama-sama melakukan 
salat berjamaah dengan Nabi Muhammad saw. Baik siang maupun malam hari. 
Bahkan Nabi Muhammad saw. Mencegah para sahabatnya melarang istri-istrinya 
untuk salat berjamaah di mesjid. 
6. Kedatangan Kaum Wanita Ke Mesjid Untuk Berjamaah 
“Apabila seorang perempuan meminta izin kepadamu untuk pergi ke mesjid 
di malam har, izinkanlah mereka itu.” (H.R. Bukhari Muslim dari Ibnu Umar; Al 
Muntaqa 1: 598). 
“Janganlah kamu larang budak-budak Allah (orang-orang perempuan) pergi 
ke mesjid-mesjid Allah, dan hendaklah mereka keluar dengan pakaian yang 
sederhana, tidak berwangi-wangian.” (H.R. Ahmad Abu Daud dari Abu Hurairah: Al-
Muntaqa 1: 599). 
Kehadiran mereka ini meninggalkan kesan kebajikan dan kelurusan pada diri 
mereka. Akan tetapi ada juga sebagian orang mengatakan, bahwa kehadiran para 
wanita ke mesjid menghasilkan fitnah. Sebenarnya fitnah itu, jika kita takdirkan ada 
seribu kali lebih enteng dari fitnah yang hasil dari melepaskan perempuan ke pasar, 
kedai dan tempat perayaan umum lainnya yang melimpah dengan orang fasik. 
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Sekiranya wanita biasa ke mesjid bertambah kuranglah kefasadan dan bertambah 
sempitlah gelanggang kejahatan. 
7. Adab Pergi Ke Tempat Jamaah (Mesjid) 
a. Terlebih dahulu kita harus salat sunnah fajar dua rakaat di rumah apabila kita 
hendak keluar dari rumah menuju mesjid untuk salat subuh. 
b. Hendaklah berdzikir (menyebut nama Allah) antara sunat fajar dengan salat subuh. 
Mempercakapkan urusan-urusan yang tidak perlu antara sunat fajar dengan salat 
subuh itu, adalah suatu kesalahan. Perkataan-perkataan yang perlu memberi 
penerangan kepada orang jahil dan menasehatinya menyuruh ma’ruf, mencegah 
munkar diantara dua salat ini, adalah wajib dan lazim. 
c. Hendaklah kita ke mesjid dengan keadaan waqar (tenang), takut, khusyu, dan 
khudlu kepada Allah Dzat yang dimaksud.30
                                                 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang diambil oleh peneliti dalam menyelesaikan penelitian 
ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan merupakan metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.1 
Metode kualitatif ini dilakukan dengan melakukan pendekatan deskriptif dan 
observasi, juga dengan penelaahan sumber-sumber informasi baik itu jurnal maupun 
buku-buku yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
 Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif ini sendiri bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena 
dengan sedalam-dalamnya dengan melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak 
mengutamakan besarnya populasi atau sampel sangat terbatas. Jika data yang 
dikumpulkan sudah lengkap dan mendalam serta bisa menjelaskan kondisi dan 




                                                 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 
9. 
2 Rachmat Kriantono, Tehnik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan 
Bungin, Edisi Pertama, (Jakarta Kencana, 2009), h. 56-57. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini berada di Kabupaten Gowa, sasarannya yaitu 
mengenai kebiasaan atau Tradisi Salat Dzuhur Berjamaah Bagi Perempuan Setiap 
Hari Kamis yang berada di Dusun Langkowa Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao.  
B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan atau dipakai oleh penulis, yaitu 
jenis penelitian kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak 
diuji. Maka teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami 
lebih dini konsep ilmiah yang relevan dengan focus permasalahan. Dengan demikin, 
penulis menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam 
mengerjakan penelitian ini. 
1. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan komunikasi merupakan dasar manusia. Dengan komunikasi, 
manusia dapat saling berhubungan satu dengan yang lainnya baik dalam kehidupan 
sehari-hari, rumah tangga, kantor, pasar, atau dimana saja anda berada. Tidak ada 
manusia yang tidak akan terlibat dalam komunikasi. Pentingnya komunikasi bagai 
manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu pula halnya bagai suatu lembaga atau dalam 
ruang lingkup sebuah organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik dalam sebuah 
organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil sesuai dengan rencana dan begitu pula 
sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komunikasi organisasi dapat macet atau 
berantakan tujuan yang diinginkan.3 
 
                                                 
3 Rachmat Kriantono, Komuniksi Organisasi (Jakarta: Kencana, 2009) h. 15. 
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2. Pendekatan Ilmu Dakwah dan Ilmu Keislaman 
Konsep dakwah berasal dari Al-Qur’an dan Al-Sunnah, bukan pemikiran atau 
temuan lapangan. Pemikiran dakwah dikembangkan dengan ilmu tauhid, perilakunya 
dengan ilmu fiqih, dankalbunya dengan ilmu akhlak. Ilmu dakwah memerlukan 
kajian filsafah dakwah untuk menjelaskan hakikat dakwah itu sendiri sehingga 
pemahaman ini memahami Tradisi Akkammisi dengan melihat kajian-kajian Islam.4 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu Pesan Dakwah Terhadap 
Tradisi Salat Dzuhur Berjama’ah Bagi Perempuan Setiap Hari Kamis Di Dusun 
Langkowa Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. (Studi 
Manajeman Dakwah). Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah 
hasil wawancara dengan kepala dusun langkowa, ibu dusun, imam dusun, tokoh 
masyarakat, ketua organisasi SPL, dan masyarakat Langkowa Desa Tonasa 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data 
sekunder yang digunakan antara lain studi kepustakaan dengan menumpulkan data 
dan mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari sejumlah literature buku, 
jurnal, majalah, Koran, atau karya tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan dokumen 
tertulis, gambar, foto yang berkaitan dengan aspek yang akan diteliti nantinya. 
                                                 
4 Moh. Ali Azis, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 69. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Yaitu alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat secara jelas gejala-gejala yang diselidiki.5 Hal yang hendak kita observasi 
haruslah diperhatikan secara sangat detail. Dengan metode observasi ini, bukan hanya 
hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan dan 
raut wajah kitapun mempengaruhi ibservasi yang kita lakukan nantinya. 
2. Wawancara 
Yaitu proses Tanya jawab antara satu orang dengan yang lainnya dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi dan keterangan secara mendalam 
dan sangat detail tentunya.6 Dalam mengambil keterangan tersebut biasanya 
digunakan model snow-ball sampling yaitu menentukan jumlah dan sampel tidak 
semata-mata oleh peneliti.  
3. Dokumentasi 
Yaitu kegiatan dimana catatan serta dokumen yang ada dan pengambilan 
gambar yang ada disektar objek dikumpulkan dan kemudian dilakukan analisis dan 
pendeskripsian menjadi bagian pembahasan yang nantinya akan membantu di dalam 
penyusunan hasil akhir penelitian. Dokumentasi yang dimaksud tentu dokuman 
tertulis yang tersedia dan gambar dimana dilaksankannya penelitian. 
                                                 
5 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet.VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007), h. 70. 
6 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Cet.VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007), h. 82. 
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E. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini menerapkan tehnik analisis data secara induktif yakni 
dengan mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan secara khusus yang akan menjawab 
rumusan masalah yang berasal dari hasil penelitian dengan menggunakan analisi dan 
pendekatan sosiologi serta histori kemudian disinkronkan dengan teori yang diyakini 
telah berkaitan dengan objek penelitian, selanjutnya digunakan dalam menarik 
kesimpulan secara umum tentang pesan dakwah terhadap salat berjamaah hari kamis 
setiap dzuhur bagi perempuan di Dusun Langkowa Desa Tonasa Kecamatan Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa. Tentunya hal ini akan dilakukan oleh peneliti ketika semua 
data telah terkumpul dari berbagai sumber seperti penelitian lapangan, maupun 
leteratur review dimana penulis akan menalisa serta mengelola data secara efisien. 
Penulis akan menempuh tiga cara dalam menganalisis data cara tersebut akan 
disesuaikan dengan tiga cara analisi dan kualitatif. 
1. Tahap Reduksi Data  
Data yang didapatkan selama penelitian dilapangan lumayan banyak, maka 
dari itu perlu di catat secara teliti dan terinci. Meruduksi data berarti kita disini 
merangkum, memilih yang pokok, focus pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 
polanya dan kita sebaikanya membuang hal-hal yang tidak perlu. Data penelitian 
yang telah direduksikan memberikan gambaran yang jelas dan dapat mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data penelitian selanjutnya dan mencari bila 
sewaktu-waktu diperlukan. 
Data yang sudah direduksi bisa di bantu dengan cara menggunakan alat yaitu 
computer, dengan memberikan kode tertentu dengan reduksi, maka peneliti dapat 
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merangkum, mengambil data penelitian yang di butuhkan dan membuat kategori 
berdasarkan huruf besar. 
2. Tahap Penyajian Data 
Setelah data penelitian direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Display data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan ke 
dalam bentuk uraian yang singkat, bagan dan yang lainnya. 
3. Tahap Analisa Perbandingan 
Memasuki tehnik ini penelitian mengkaji data yang didapatkan dari lapangan 
secara sistematis, terinci dan mendalam lalu dibandingkan dengan data yang lain 
sebelum dijadikan sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Langkah berikutnya di dalam menganalisis data yang kualitatif ialah 
melakukan penarikan kesimpulan data yang diferifikasi, setiap kesimpulan yang di 
awal itu pada dasarnya masih bersifat sementara dan dapat berubah sewaktu-waktu 
bila ditemukan bukti yang kuat dan mendukung pada tahapan pengumpulan data yang 
berikutnya. Maka dari itu dalam setiap kegiatan terlebih-lebih dalam sebiah penelitian 
karya ilmiah, sangat diharuskan menarik kesimpulan dari data yang sebelumnya telah 
diedukasi maupun yang belum dan tidak menutup kemungkinan bahwa dari data yang 
telah dikumpulkan akan datang saran atau ide-ide dari peneliti demi perbaikan 
terkhusus dalam penyelenggaraan proses dakwah itu sendiri. 
F. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya pengumpulan data adalah kegiatan yang sifatnya operasional 
agar tindakannya selaras dengan penelitian yang sebenar-benarnya. Data adalah 
representasi dari berbagai informasi yang dikaji dan dikumpulkan untuk 
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mendeskripsikan fenomena atau peristiwa lainnya. Oleh karena itu, di dalam 
pengumpulan data diperlukan lebih banyak instrumen sebagai alat untuk 
mengumpulkan data yang cukup valid atau penelitian yang akurat dalam suatu 
penelitian.  
Adapun keberhasilan dalam suatu penelitian tidak dapat dipisahkan dari peran 
penting instrumen yang digunakan. Karena itu instrument yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, 
camera, buku catatan, pulpen dan perekam. 
G. Pengujian Keaabsahan Data 
Adapun instrument utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri, sehingga validasi dan reabilitasi instrument ada pada peneliti dengan kata lain 
adalah hasil penelitian tergantung pada kemampuan peneliti dalam mengelola dan 
menjaga keabsahan data yang mencakup beberapa criteria. 
Pada uji keabsahan dari hasil penelitian ini, teknik trianggulasi digunakan 
oleh peneliti. Triaggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk kebutuhan pemeriksaan dan 
sebagai pembanding terhadap data-data tersebut. Teknik trianggulasi yang peneliti 
gunakan yakni trianggulasi untuk mengecek dan membandingkan baik derajat 
kepercayaan sebuah informasi yang didapatkan dengan data yang berbeda dengan 
metode penelitian kualitatif. Teknik ini dapat dilakukan dengan cara: 
1. Peneliti melakukan pembandingan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara yang dilakukan 







A. Gambaran Umum Dusun Langkowa Desa Tonasa 
1. Sejarah Dusun Langkowa 
Langkowa berasal dari kata “LANGKO” berarti banyak gunung yang diambil 
dari kondisi geografis Dusun Langkowa yang terdiri dari gugusan pegunungan yang 
membentang sepanjang lokasi Dusun Langkowa. Didalam Dusun Langkowa sendiri 
terbagi lagi menjadi beberapa bagian yang masing-masing memiliki arti masing-
masing antara lain : Langko Lappang yang artinya menghadap kebawah, Langko 
Tallang yang berarti area tenggelam, Langko Saringan yang berarti area yang 
menanjak, Langko Ramba yang berarti area padang atau lahan perkebunan, Langko 
Tohiddo yang artinya area pegunungan, Langko Lebang yang berarti area perkebunan 
serta Langko Panggalungan yang berarti area persawahan.1 
Pada awalnya area Dusun Langkowa mulai ditempati untuk bermukim oleh 
penduduk yang berasal dari masyarakat lokal Tombolo Pao dan sekitarnya 
dikarenakan area perkebunan yang luas dan belum dikelolah pada saat itu yang 
didukung dengan suhu daerah Langkowa yang relative dingin yang membuat tanah di 
area Langkowa sangat cocok untuk ditanami sayur mayur adapun sejarah Langkowa 
pada masa penjajahan Jepang dimana para penjajah melakukan pembakaran lahan 
pemukiman penduduk di area Tombolo sehingga masyarakat Tombolo kemudian 
berlarian ke atas gunung yang kini di sebut sebagai Langkowa. Awalnya Dusun 
                                                 
1 Sapir Dg.Lawa (42 Tahun), Kepala Dusun Langkowa , Wawancara , 3 april 2019 
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Langkowa sendiri merupakan bagian dari Dusun Buki akan tetapi pada awal tahun 
1980-an terjadi pemekaran Dusun menjadi Dusun Langkowa yang mandiri. 
Adapun yang pernah menjabat sebagai kepala Dusun Langkowa antara lain: 
Tabel. 4.1.  
Nama Kepala Dusun Yang Menjabat 
No Nama Kepala Dusun Tahun Menjabat 
1. Dudding 1980 s/d 1991 
2. Amin Rukka 1991 s/d 1994 
3. H. Amiruddin 1994 s/d 1998 
4. Gaffarolla Dg. Rola 1998 s/d 2012 
5. Sapir Dg. Lawa 2012 s/d Sekarang 
Tabel di atas merupakan nama-nama kepala dusun yang pernah menjabat 
dengan jumlah 5 orang. 
2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Dusun Langkowa merupakan salah satu Dusun dari Desa Tonasa Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan Dengan luas wilayah dengan 
topografi pegunungan. Dusun Langkowa sendiri memiliki potensi pertanian dengan 
hasil sayur mayur yang melimpah sehingga Dusun ini memiliki potensi untuk dapat 
dikembangkan lebih baik lagi. 
Adapun batas-batas wilayah administrasi Dusun Langkowa Desa Tonasa 






Perbatasan Dusun Langkowa 




2. Timur Dusun Buki 
3. Selatan 
Kelurahan Pattapang Kecamatan 
Tinggimoncong 
4. Barat Lingkungan Pabbaru 
Tabel di atas merupakan perbatasan Dusun Langkowa yang mempunyai 4 
perbatasan yaitu; 1) Sebelah utara berbatasan dengan lingkungan Tompoallu 
Kelurahan Tamaona, 2) Sebelah timur berbatasan dengan Dusun Buki, 3) Sebelah 
selatan berbatasan dengan Kelurahan Pattapang Kecamatam Tinggimoncong, 4) 
Sebelah barat berbatasan dengan lingkungan Pabbaru. 
3. Struktur Penduduk 
1. Keadaan Sosial 
Penduduk Dusun Langkowa Desa Tonasa didominasi oleh penduduk asli yang 
bersuku Makassar. Sehingga kearifan lokal yang sudah dilakukan oleh masyarakat 
Dusun Langkowa sejak adanya Dusun Langkowa Desa Tonasa. Dusun Langkowa 
Desa Tonasa mempunyai jumlah penduduk 661 jiwa, Yang terdiri dari penduduk 











Sumber: Data Penduduk Desa Tonasa, 2017. 
Adapun tingkat pendidikan masyarakat Dusun Langkowa sebagai berikut: 
Tabel. 4.3. 













30 orang 400 orang 15 orang 34 orang 8 orang 
487 
Orang 
Sumber: Profil Dusun Langkowa, 2018. 
Kondisi geografis dari Dusun Langkowa Desa Tonasa yang terdiri dari area 
pegunungan yang subur membuat mayoritas masyarakat Dusun Langkowa memiliki 
profesi sebagai petani, akan tetapi ada juga masyarakat yang memiliki profesi selain 








Bidang Profesi Masyarakat Dusun Langkowa 
No 
Bidang Pekerjaan Jumlah Ket 
1. 
Petani 590  
2. 
Angkutan Umum (Sopir) 4  
3. 
Wiraswasta 5  
4. 
Buruh 10  
5. 
Asisten Rumah Tangga 12  
6. 
PNS 5  
7. 
Tenaga Honorer 4  
Sumber : Profil Dusun Langkowa, 2018. 
Area tanah pada Dusun Langkowa merupakan area yang diperuntukan sebagai 
lahan pertanian sawah dan perkebunan sayur mayur sedangkan areal lainnya 
digunakan untuk bangunan pemukiman warga dan fasilitas Dusun lainnya seperti 
masjid Dusun sekolah dan Posyandu. 
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Adapun jumlah kepemilikan hewan ternak masyarakat Dusun Langkowa Desa 
Tonasa Kecamatan Tombolo Pao dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 4.5. 
Kepemilikan Hewan Ternak Dusun Langkowa 
No 










2. Sarana dan Prasarana Dusun 
a.   Fasilitas Tempat Ibadah Dusun Langkowa 
Adapun fasilitas tempat ibadah yang dimiliki oleh Dusun Langkowa ada 3 
yakni Masjid Nasrul Haq Langkowa yang terletak di Langkowa, Masjid Amiril 
Mukminin yang terletak di Langko Lappang  dan Masjid Darul Hikmah yang terletak 
di Lingkungan Silahara  telah ada sejak adanya penduduk yang bermukim di Dusun 
Langkowa dimana masjid yang dimiliki saat itu hanya Mushollah yang terbuat dari 
kayu dan atap dari daun Rumbia dan pernah beberapa kali mengalami pemindahan 
tempat dari Pabbienang kemudian pindah ke pusat Dusun Langkowa kemudian 
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bergeser sedikit naik tak jauh dari tempat dari tempat sebelumnya.2 adapun imam 
yang pernah menjabat sebagai imam Dusun yaitu : 
Tabel. 4.6. 
Nama-Nama Yang Pernah Menjabat Imam Kepala Dusun 
No. Nama Imam Tahun Menjabat 
1. Kombeng 1980 s/d 1984 
2. Puang Rani 1984 s/d 1991 
3. Naneng 1991 s/d 1998 
4. Bella Conneng 1998 s/d Sekarang 
Sumber: Profil Desa Tonasa, 2017. 
b. Transportasi 
Sarana transportasi menuju Dusun Langkowa Desa Tonasa, kondisi jalan 
Dusun masih dapat dikategorikan sebagai jalan yang kurang memadai dengan kondisi 
jalan tanah yang berbatu di disepanjang jalan mulai dari batas Kelurahan Tamaona 
hingga hingga perbatasan Bulu Ballea Kec. Malino. Penerangan jalan dan tebing di 
sepanjang pendakian menuju Dusun Langkowa dari arah kota tombolo membuat 
pengendara harus memiliki konsentrasi yang ekstra dalam menempuh perjalanan ke 
Dusun Langkowa. 
Walaupun dengan kondisi fisik jalan seperti itu jalan menuju Dusun Langkowa 
masih dapat untuk dijangkau oleh kendaraan bermotor sehingga distribusi baik 
manusia maupun hasil bumi yang masuk dan keluar Dusun. Alat transportasi 
alternatif seperti mobil penumpang yang beroprasi setiap hari mulai dari jam 7 pagi 
                                                 
2 Ramli, S.Ag (72 Tahun) Imam Masjid Amiril Mukminin di Dusun Langkowa, Wawancara, 
3 April 2019  
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sampai jam 10 sore, serta jasa angkutan opengkap umumnya sebagai alat transportasi 
masyarakat yang berdomisili di Dusun Langkowa yang digunakan untuk mengangkut 
hasil bumi ataupun masyarakat yang memiliki aktivitas diluar Desa akan tetapi 
kendaraan tersebut hanya beroprasi pada hari-hari tertentu yakni pada hari pasar yaitu 
hari senin dan jumat. 
c. Kesehatan, Sanitasi dan Air 
a) Pelayanan Kesehatan 
Fasilitas kesehatan atau Pusat Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS) yang 
berada Kelurahan Tamaona yang saat ini sudah digunakan oleh masyarakat Dusun 
Langkowa Desa Tonasa telah dilengkapi oleh beberapa  tenaga medis seperti dokter, 
perawat,bidan serta tenaga kesehatan masyarakat lainnya yang siap membantu 
masyarakat juga ketersediaan alat alat kesehatan dan ketersediaan obat yang selama 
ini dirasa oleh masyarakat menjadi kendala dalam memenuhi pelayanan kesehatan 
masyarakat,sehingga masyarakat harus keluar Dusun untuk mendapat layanan 
kesehatan.Keberadaan kader posyandu yang selama ini menjadi perpanjangan tangan 
dari petugas kesehatan telah memberikan kontribusi bagi kesehatan ibu dan 
anaknya,namun sayang kegiatan mereka tidak didukung dengan fasilitas yang 
memadai seperti tampak pelayanan(gedung)dan biaya operasional yang kurang 
memadai,selain itu sekalipun beberapa masyarakat yang telah mendapatkan kartu 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Kartu Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
(BPJS) namun tidak sedikit masyarakat miskin yang belum memanfaatkan fasilitas 
tersebut sehingga masih ada beberapa kasus penyakit ataupun kasus 





Hampir seluruh rumah tangga di Dusun Langkowa Desa Tonasa membuang 
limbah cairan rumah tangga yang dihasilkan setiap hari dibiarkan mengalir dibawah 
dan disamping rumah masyarakat tanpa dibuatkan saluran dan tempat penampungan 
khusus,sehingga masyarakat rentang masyarakat terkena penyakit menular seperti 
diare, penyakit kulit dan penyakit lainnya, demikian pula sampah untuk sampah padat 
rumah tangga tanpa membedakan jenis sampah seperti sampah organic, sampah 
anorganik maupun sampah B3. Umumnya masyarakat membuangnya disekitar rumah 
tanpa disediakan tempat pembuangan yang sesuai standar syarat kesehatan sehingga 
sampah akan mudah ditemui dimana-mana selain itu dapat mengganggu kesuburan 
tanah dengan adanya sampah plastic yang berada dalam tanah sehingga sanitasi akan 
terganggu. 
Kebiasaan lain yang menyimpang dari pola hidup sehat adalah hampir semua 
rumah tangga yang memiliki hewan ternak seperti kuda, sapi, dan kambing dibuatkan 
kandang didalam kolong rumah, sehingga kotoran yang dihasilkan selain sebagai 
sumber penyakit juga menimbulkan bau yang tidak sedap sehingga bakteri yang 
dihasilkan oleh kotoran hewan ternak akan mudah terkontaminasi dengan sanitasi 
sekitar rumah yang akhirnya akan memicu munculnya penyakit. Tentunya hal ini 
tidak sesuai dengan anjuran para tenaga kesehatan yang merekomendasikan bahwa 
kandang hewan ternak harus ditempatkan agak jauh dari rumah. 
c) Air Bersih 
Adapun fasilitas air bersih yang berasal dari gunung Bulu-Bulu dengan 
Parangbodongnya pada tahun 2008 yang diperkasai oleh Matteppe yang merupakan 
organisasi Lembaga Kemasyarakatan yang mayoritas agama Kristen yang berasal dari 
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Kota Makassar yang datang dan memberikan informasi terkait pentingnya 
pengelolaan air bersih serta mengajarkan kepada masyarakat untuk membuat MCK 
serta memberikan bantuan pipa gratis kepada masyarakat. Selain itu itu organisasi ini 
juga membangun Posyandu di Dusun Langkowa. Dusun Langkowa sendiri memiliki 
kelebihan dalam akses fasilitas air bersih dikarenakan tidak adanya masyarakat yang 
menggunakan mesin air ataupun sumur bor untuk mendapatkan air bersih sehingga 
kualitas air yang didapatkan oleh masyarakat Dusun Langkowa masih sangat terjamin 
kualitasnya.3 
Sementara sarana air bersih (perpipaan) yang ada di Dusun Langkowa Desa 
Tonasa yang bersumber dari dua mata air yakni dari gunung Bulu-Bulu dan 
Parangbodongnya  yang berada diluar Dusun berfungsi untuk pemenuhan kebutuhan 
air bersih yang juga dimanaatkan untuk mengaliri area perkebunan dan persawahan. 
Selain itu saluran pipa air ini juga mengaliri area MCK warga yang masih layak 
digunakan sebagais arena mencuci, mandi, membuang hajat. Beberapa paradigma 
pemberdayaan untuk perubahan yang melibatkan masyarakatkan secara langsung. 
Pelaksanaan kegiataan ini dianggap cukup berhasil karena memberikan dampak 
terhadap aset fasilitas umum yang dapat dimanfaatkan oleh semua kalangan 
masyarakat termasuk dalam upaya pemberdayaan masyarkat khususnya kaum petani 
dalam mengairi areal persawahan dan perkebunan. 
a. Sarana Pendidikan 
Profil pendidikan memberikan gambaran potensi sumber daya manusia di 
suatu wilayah. Pendidikan maupun pengetahuan penduduk khususnya di Dusun 
Langkowa Desa tonasa masih dapat dikategorikan rendah.Hal ini disebabkan karena 
                                                 
3 Sahril (41 Tahun)  Ketua RW 01 Dusun Langkowa, Wawancara, 3 April 2019 
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fasilitas saran dan prasarana pendidikan sangat terbatas. Fasilitas pendidikan dasar 
yang hanya terdiri dari satu buah sarana pendidikan dasar yang terdapat di area 
puncak gunung tentunya sulit di akses oleh beberapa tempat di Dusun Langkowa 
sepeerti Lingkungan Silahara dan Bulu-Bulu. Semestinya terdapat 2  sarana 
pendidikan dasar di Dusun Langkowa Desa Tonasa agar anak usia sekolah dasar 
diDusun tersebut tidak kesulitan mengakses pendidikan disekolah tersebut dengan 
mudah. Sementara alumni SD Inpres Langkowa yang berkeinginan untuk 
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi SMP ke Desa tetangga yakni Kelurahan 
Tamaona yakni SMPN 1 Tombolo Pao dan MTs Muhammadiyah Tombolo Pao yang 
akses transportasinya belum begitu lancar dan jalan yang dikelilingi oleh tebing. 
Setiap hari mereka harus melewati jalan pegunungan yang terjal dan berbahaya 
dengan mengeluarkan biaya rata-rata Rp.10,000 perhari biaya rutin sebagian 
dirasakan berat oleh orang tua siswa utamanya bagi orang miskin sehingga banyak 
anak yang lebih memilih membantu orang tuanya berusaha dikebun daripada 
bersekolah. 
Sekolah lanjutan tingkat menengah  atas (SMA) yang terdapat di ibu kota 
Kecamatan Tombolo Pao yakni SMAN 1 Tombolo Pao  yang kini berubah menjadi 
SMAN 11 Gowa dengan jarak tempuh kurang lebih 8 km dari Dusun dengan biaya 
yang digunakan dengan rata-rata Rp.10.000 perhari memaksa orang tua siswa 
mengeluarkan biaya yang tidak sedikit untuk pendidikan anaknya tersebut. 
Fasilitas pendidikan bagi kelompok usia Pra-sekolah berupa TK, PAUD sudah 
tersedia yang diberi nama KB. ASRI MULIA (kelompok bermain asri mulia) yang 
hal ini sangat mempengaruhi dan meningkatkan wawasan kelompok usia Pra-sekolah 
akan tetapi kelompok belajar ini masih mengalami pasang surut dalam perjalanannya 
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dikarenakan tidak adanya tim pengajar yang mampu untuk mengajar di kelompok 
bermain ini, biasanya kelompok bermain ini dilakukan di sore hari tergantung 
kesiapan tim pengajar akan tetapi saat ini belum ada tim pengajar tetap yang dapat 
untuk mengajar secara optimal. 
Bahwa secara umum tingkat pengetahuan dan kemampuan penguasaan 
teknologi masyarakat Dusun Langkowa Desa Tonasa Kecamata Tombolo Pao masih 
terbelakang, tidak terkecuali dalam setiap sector  adalah sangat rendah. Dari 
wawancara dengan sejumlah petani, diketahui bahwa dalam bekerja dan menjalankan 
usaha tani, mereka memang lebih banyak mengandalkan pengalaman dan usaha dan 
mencontoh dari apa yang dilihat dan belum adanya inovasi dari para petani untuk 
membuat terobosan terkait kemajuan dan peningkatan hasil usaha pertanian yang 
dilakukan. 
b. Perumahan dan pemukiman 
Pada umumnya kondidi rumah tangga/ keluarga dalam Dusun Langkowa Desa 
Tonasa memiliki keadaan rumah dari setiap rumah tangga yang menggunakan rumah 
panggung (rumah kayu) bila dilihat secara sepintas tidak terlalu mencolok bila dilihat 
dari bentuk dan luasnya yang menjadi ciri pembedanya adalah jenis bahan dasar kayu 
yang digunakan. Konsentrasi pemukiman dan letak rumah penduduk diDesa Dusun 
Langkowa umumnya mengikuti garis jalan baik jalur Desa maupun sepanjang jalan 
Dusun. 
c. Keadaan ekonomi 
Kondisi ekonomi masyarakat Dusun Langkowa Desa Tonasa secara kasat 
mata terlihat jelas perbedaannya antara rumah tangga yang berkategori miskin, sangat 
miskin, sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata pencahariannya disektor-
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sektor usaha yang berbeda pula, sebagian besar disektor non formal seperti petani, 
pedagang, buruh tani, dan disektor formal seperti PNS Pemda, honorer, guru, tenaga 
medis. Masyarakat Dusun Langkowa Desa Tonasa pada umumnya memliki mata 
pencaharian utama adalah bertani dengan tanaman utama adalah sayur mayur dengan 
jenis seperti kentang, tomat, kembang kol wortel dan lain-lain. Sektor perkebunan 
merupakan sektor yang paling besar yang menyerap tenaga kerja, yakni sekitar 85% 
disusul oleh sektor-sektor usaha dalam jasa dan perdagangan. 
Sektor pertanian menyumbang 91% di Dusun Langkowa Desa Tonasa dan 
sisanya terbagi pada sektor-sektor lainnya. Namun demikian, sektor pertanian adalah 
yang paling lambat pertumbuhan dan perkembangannya khususnya dari segi 
ekonomi. Berdasarkan diskusi dengan beberapa masyarakat pada saat Forum Grup 
Discossiun (FGD) dapat diketahui penyebab dari masalah tersebut yakni 
berkurangnya hasil dan mutu sayur mayur dari perkebunan khususnya tanaman 
sebagai akibat tidak tertatanya pola tanam yang sesuai dengan petunjuk teknis 
perkebunan. Pemasaran hasil produksi pertanian masyarakat sebahagian menjual dan 
selisih harga antara 10-15%. Hal ini disebabkan karena tidak adanya lembaga dari 
Dusun Langkowa Desa Tonasa yang dapat membeli dengan harga yang wajar. 
Sekalipun pada pasar tradisional yang terletak di Kelurahan Tamaona yang beroperasi 
dua kali seminggu. Begitupun tentang usaha peternak sapi dan kambing sudah cukup 
lama dilakukan mengingat potensi pengembangannya cukup menjanjikan karena 
didukung oleh ketersediaan pakan yang melimpah.4 
 
 
                                                 
4 Anwar Jama (46 Tahun), Kepala Desa Tonasa, Wawancara, 19 November  2018 
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a.) Sektor Peternakan 
Usaha peternakan masyarakat Dusun Langkowa Desa Tonasa yang cukup 
berpariatif, peternakan tersebut seperti sapi, kuda, dan kambing.kegiatan usaha 
umumnya dilakukan secara turun temurun dengan mengandalkan pengetahuan dan 
keterampilan dari orang tua. 
b.) Ternak Sapi 
Masyarakat Dusun Langkowa Desa Tonasa memiliki animo yang sangat kuat 
untuk mengembangkan ternak jenis sapi Brahman atau biasa disebut dengan sapi bali 
ataupun jenis lainnya. Karena dilihat dari kualitas dan nilai jual yang cukup tinggi 
jika dibandingkan dengan sapi lokal .Sehingga usaha ini memberikan peluang bagi 
masyarakat Dusun Langkowa Desa Tonasa untuk dapat meningkatkan pendapatan 
dan derajat hidupnya. Ketersediaan pakan yang melimpah serta pengalaman beternak 
sapi lokal mestinya menjadi peluang untuk segera mendapat intervensi dari instansi 
terkait dikembangkan melalui pendekatan inovatif, kelembagaan dan ekonomi. 
c.) Ternak Kuda 
Kegiatan utama masyarakat Dusun Langkowa Desa Tonasa yang umumnya 
petani tidak bisa lepas dari ternak kuda. Sebagai ternak peliharaan, kuda merupakan 
ternak yang memiliki fungsi ganda, selain sebagai ternak yang umumnya 
dimanfaatkan dagingnya sebagai bahan konsumsi utama pada saat hajatan atau pesta, 
kuda merupakan alat pertama yang digunakan membajak sawah ataupun kebun serta 
alat transformasi yang mudah dan murah untuk mengangkut hasil bumi masyarakat. 
d.) Ternak Kambing 
Beternak kambing bagi masyarakat Dusun Langkowa Desa Tonasa bukan lagi 
hal yang baru, beberapa Kepala Keluarga telah memiliki ternak kambing namun 
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produktifitasnya masih rendah dikarenakan jenis kambing yang dipelihara maasih 
jenis kambing lokal (kacang), selain nilai jualnya relatif rendah juga perkembangan 
bobot tubuh lambat dan kerdil. Perlu inisiatif baru untuk mengembangkan jenis 
ternak ini sehingga nilai jualnya meningkat melalui sistem kawin silang, jenis 
kambing ketawa dengan kambing kacang ataupun melalui iseminasi buatan. 
e.) Ternak Ayam 
Hampir semua rumah tangga di Dusun Langkowa Desa Tonasa memiliki 
ternak ayam kampung, dengan cara pemeliharaan di umbar di pekarangan atau kebun 
agar dapat mencari sendiri bahkan dibiarkan hidup dan bermalam diatas pohon 
sehingga sering kali banyak ternak ayam yang mati karena penyakit ataupun karena 
keracunan dan dimakan binatang pemangsa. Sehingga perlu pembekalan teknik 
budidaya yang efektif sehingga sektor ini dapat berkonstribusi dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. 
d. Gambaran Utama Pencaharian Masyarakat Dusun Langkowa 
Gambaran kondisi ekonomi dan mata pencaharian utama masyarkat Desa 
Dusun Langkowa Desa Tonasa yang menitik beratkan kegiatan usahanya pada sektor 
perkebunan sayur mayur dalam upaya keragaman jenis tanaman.dalam sektor 
perkebunan jangka panjang, seperti cengkeh, kopi, dan  coklat kurang dinisiasi oleh 
warga ataupun instansi terkait padahal potensi lahan cukup menjanjikan tingkat 
potensi lahan yang luas dan subur yang tersedia diDusun Langkowa Desa Tonasa 
namun demikian beberapa warga mencoba melakukan kegiatan usaha sampingan 
seperti tukang ojek, buruh tani, buruh toko, penjual ikan dan sopir yang merupakan 
konsekuensi bagi masyarakat yang tidak tahu memiliki lahan yang terbatas selain itu 
produksi perkebunan kurang produktif. 
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e. Gambaran Pekerjaan Sampingan Masyarakat Dusun Langkowa 
Akses warga Dusun Langkowa Desa Tonasa melakukan kegiatan usaha 
sampingan cukup terbuka karena akses transportasi dari ibukota kecamatan ataupun 
ibukota kabupaten cukup terjangkau oleh kendaraan sehingga warga Langkowa dapat 
melakukan kegiatan usaha selain berkebun dengan mencari kegiatan alternatif dikota 
seperti menjadi buruh bangunan, buruh toko, dan tukang becak. Kegiatan ini memang 
sesungguhnya bila dihitung dari segi hasil ataupun upah yang didapat relatif rendah, 
ini adalah sebuah realitas hidup dimana umumnya warga tidak memiliki keterampilan 
usaha yang mungkin jauh lebih produktif lebih lagi keterbatasan modal usaha 
sehingga mereka hanya mampu melakukan kegiatan usaha sampingan sebagaimana 
tersebut diatas tapi paling tidak dapat meringankan beban hidup keluarga. 
B. Pemahaman Masyarakat Tentang Tradisi Sholat Dzuhur Berjamaah Setiap 
Kamis Untuk Perempuan di Dusun Langkowa Desa Tonasa Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
Pemahaman masyarakat menganggap bahwa akkammisi merupakan salah satu 
tradisi yang sejak lama berlangsung dan dia menganggap akkammisi itu merupakan 
suatu kewajiban bagi setiap perempuan yang ada di dusun langkowa ini dan untuk 
mempererat tali silaturahim dan sangat dianggap penting bagi ibu dusun langkowa 
untuk menyampaikan informasi dari pemerintah desa karena dengan adanya 
akkammisi ini juga dapat mempermudah untuk menyampaikan informasi tersebut. 
Akkammisi ini juga fungsinya untuk mempererat kebersemaan antar warga dengan 





Adapun Wawancara oleh Dg. Bella yang menyatakan bahwa: 
“Punna pelasanaan tahun 1947 mulai jamaah melaksanakan konre ridusun 
langkowa, tahun 1951 rilaksanakangi sambajang berjamaah juma’ . Tradisina 
tau konre permohonan masyarakat umat islam iyamemang tommi anne 
pelaksanaan jamaah nausulkan ribidang keagamaan”5 
Artinya: pelaksanaan sholat berjamaah kamis di dusun langkowa dimulai pada 
tahun 1947 sedangkan shalat jumat dimulai pada tahun 1951. Tradisi masyarakat 
disini merupakan permohonan masyarakat khususnya umat islam yang mana 
merupakan suatu bentuk usulan khususnya di bidang keagamaan. 
Ternyata pada tradisi akkammisi ini lebih duluan dilaksanakan daripada sholat 
jumat dan tradisi ini dilaksanakan karena usulan dari masyarakat karena itu 
merupakan kegiatan keagamaan. 
Adapun Wawancara Puang Nuntung yang menyatakan bahwa:   
“Pelaksanaan sambajang berjamaah rimulai hattunna masigi makaruaiya. Jari 
pembangunanna anne masigikia battu ri yolo sanging swadaya masyarakat iya 
mintu ripagajiangngiiyai anjo tukanna pare tassibassenna se’re bola. Palalona 
elotoong ambaung masigi narieng napassambajangngi berjamaah juma konre 
mae karna riolo mange tauwa ri tombolo assambajang juma paling paling tette 
salapang a’lingkami”6 
Artinya: pelaksanaan sholat berjamaah dimulai ketika masih di mesjid yang 
kedua. Jadi pembangunan mesjid ini selalu menggunakan swadaya masyarakat. Upah 
yang diberikan kepada pekerja mesjid yaitu padi masing-masing satu ikat perrumah. 
Karena keinginan masyarakat untuk membangun mesjid sehingga bisalah masyarakat 
sholat jumat di kampung ini karena dulunya orang harus pergi ke tombolo untuk 
sholat jumat dan mereka berangkat pada jam 9 pagi. 
                                                 
5 Dg. Bella, Imam Dusun Langkowa, wawancara Tanggal 3 April 2019 
6 Puang Nuntung, Tokoh Masyarakat Dusun Langkowa, wawancara Tanggal 3 April 2019 
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Jadi permulaan sholat berjmaah akkamisi ini pertama kali dilaksanakan di 
masjid yang kedua waktu itu masih mushollah yang memuat hanya 27 orang saja dan 
pembangunan masjidnya modalnya dari swadaya masyarakat dusun langkowa itu 
sendiri. 
Akkammisi ini juga kami menganggap ini seperti kekuatan nurani rakyat dan 
dapat dirasakan langsung manfaatnya yang dimana di dalammnya itu memiliki ajaran 
islami dan kedudukan sosial yang lebih baik lagi bagi masyarakat yang ada di dusun 
langkowa. Akkammisi ini juga berfungsi untuk memperluas ilmu pengetahuan 
tentang keagamaan seperti pengajian yang dimana pengajian ini melibatkan pemuda/i 
yang ada di dusun langkowa, tadarrus dimana tadarrusan ini diadakan kamis malam 
setelah shalat maghrib, pelatihan penyelenggaraan jenazah yang dimulai dari 
memandikan, mengkafani, menyolatkan dan dimakamkan. Serta pelatihan tata cara 
sholat masbuq yang dimana pematerinya ini ibu Roslawati selaku Ibu Dusun 
Langkowa dan mengadakan pelatihan dan pembinaan qasidah remaja bagi remaja dan 
anak-anak. 
Adapun Wawancara oleh Dg. Bella yang menyatakan bahwa: 
“Pelaksanaan mulai tahun 1947 melaksanakan caramah, maraengnganna 
sambajang lohoro  lebih kua tahun 1947 pertama pembangunan konre 
rilangkowa iyamianne riluruskangngi sambajang berjamaah. Punna 
pelaksanaan jemaah tahun 1947 saba mushallah 27 orang. Pelaksanaan 
jamaah perempuan pertama hari kamis ribandingkan sampai tahung anne 
sama-sama kassa padaji taung lalu nataung anne. Mingka kelebihan punna 
pelaksanaan iyaminne risesena melalui sekolah lanjut.”7 
Artinya: Pelaksanaan yang dimulai pada tahun 1947 sudah diadakan ceramah 
selain sholat dzuhur berjamaah. Lebih kuat pada tahun 1947 pembangunan pertama di 
langkowa yaitu dengan dirumuskannya sholat berjamaah kamis. Pelaksanaan jamaah 
                                                 
7 Dg. Bella, Imam Dusun Langkowa, wawancara Tanggal 3 April 2019 
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pada tahun 1947 pertama kali karena masih mushollah yaitu sebanyak 27 orang. 
Pelaksanaan jamaah perempuan pada hari kamis dibandingkan dengan tahun-tahun 
ini sama-sama kuat. Tetapi lebih kuat lagi semenjak adanya pelaksanaan yang 
diadakan oleh alumni-alumni sekolah tinggi dari pesantren. 
Saat pertama kali diadakan akkammisi ini sudah diadakan ceramah dan pada 
saat sekarang ini adanya penambahan kegiatan seperti tadarus dan majelis ta’lim. 
Akkammisi ini juga biasanya melakukan musyawarah terkait kegiatan 
perempuan seperti PKK dan majelis ta’lim. Karena bermusyawarah berarti 
berhubungan dengan orang lain dan ada pesan di dalamnya, maka kedua hal ini saling 
berkaitan antara komunikasi dan musyawarah, di dalamnya ada sumber, pesan, 
media, serta penerima pesan yang sudah bersiap juga untuk memberikan umpan 
balik.8 
Penyampaian informasi tentang hal-hal penting dari kantor desa untuk 
masyarakat dusun langkowa karena pada tradisi akkamisi ini juga merupakan salah 
satu ungsi dari tradisi ini dimana yang menyampaikan informasi ini adalah ibu dusun 
langkowa selaku ketua PKK. Dan penyampaian informasi untuk laki-laki itu pada 
hari jumat setelah selesai ibadah sholat jumat dan yang menyampaikan informasi itu 
pak Dusun Langkowa.9 
 
 
                                                 
8 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Musyawarah, diakses pada 26 April 2019 
9 Rizal, Ketua Organisasi SPL, Wawancara Tanggal 26 April 2019 
61 
 
C. Makna dan Tujuan Tradisi Akkammisi 
Dalam Proses Tradisi Akkammisi di Dusun Langkowa, tentunya ada makna 
dan tujuan dilaksanakannya, sehingga Tradisi ini dapat diketahui oleh orang banyak. 
Adapun Wawancara Puang Nuntung yang Menyatakan Bahwa: 
“Paling hajina memang punna pakonne tawwa iyeminjo barajama, 
persilaturahmiang orang perempuan. Ka punna allo juma iyatoa tau bura’nea massing 
asse’re. Jari punna tau bahinea iyaminne allo kammisi.”10 
Artinya : lebih bagusnya memang harus seperti ini orang-orang melaksanakan 
sholat berjamaah, persilaturahmian sesama perempuan. Karena pada hari jumat 
giliran laki-laki yang melakukan sholat berjamaah jumat di mesjid. Jadi pada hari 
kamis itu merupakan giliran untuk permpuan. 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu keinginan 
masyarakat dusun langkowa agar kiranya masyarakat dapat melaksanakan sholat 
berjamaah setiap hari untuk perempuan maupun laki-laki. 
Adapun Wawancara Dg. Dani yang menyatakan bahwa: 
“Harapanna toa rilorangngi aktif turusi, naiyamintu elona to iya anjo mae 
masalah tau bahinea rilorangngi narieng mange battu paccaritaangngi, assarei 
pengajiang mae supaya tambah aktifki. Apalagi punna tiap-tiap kammisi rieng 
battu paccaritaangngi libattu sukkuru’na katambaangngi pangngisenganna tau 
bahinea.”11 
 Artinya: harapan saya shalat jamaah ini bisa aktif terus karena kaum 
perempuan bisa saling berkomunikasi satu dengan yang lainnya dan juga kami 
mengharapkan ada pemateri dari luar, yang memberikan pengajian supaya kegiatan 
ini lebih aktif. Apalagi jika setiap hari kamis ada pemateri yang datang kita sangat 
bersyukur karena dapat menambah pengetahuan kaum perempuan lebih bertambah.   
                                                 
10 Puang Nuntung, Tokoh Masyarakat Dusun Langkowa, wawancara Tanggal 3 April 2019 
11 Dg. Dani, Ketua RT 01 Dusun Langkowa, wawancara Tanggal 04 April 2019  
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  Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa harapan masyarakat 
Dusun Langkowa yaitu agar tradisi akkammisi ini bisa dipertahankan terus menerus 
agar bisa terjaga tali silaturahmi tak lupa harapan masyarakat juga sangat berharap 
adanya pemateri pemateri dari luar supaya bisa meningkatkan ilmu pengetahuan yang 
baru dengan orang yang baru juga dan pasti bertambah juga teman untuk saling 
berbagi cerita, ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat tentunya. 
Adapun Wawancara Dg. Sabbe yang menyatakan bahwa: 
“Tradisi Akkammisi ini untuk mempererat silaturahim, passamaturukang 
selanjutna menambah ilmu agama islam.”12 
Artinya: untuk mempererat tali siaturahim, persatuan serta menambah ilmu 
agama islam. 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya Tradisi 
Akkammisi ini bisa menjaga tali silaturahim antar satu dengan yang lainnya, dapat 
menjaga kesatuan antar penduduk yang ada di Dusun Langkowa  dan dengan adanya 
tradisi ini dengan adanya pengajian, tadarrusan dapat menambah ilmu tentang agama 
islam yang disertai dengan adanya praktek. 
Adapun Wawancara Oleh Dg. Bella yang menyatakan bahwa: 
“Tujuanku jamaah seluruh kakurangan pelaksanaan ri bidang pammarenta 
membantu nomoro se’re pembangunang masigikia, nomoro rua membantu 
anak sekolah, ke tiga eloka ribantu dari segi dana jari umpama permohonan 
dana iyamianne maju teruski soal dana atau bantuan.”13 
Artinya : Tujuan saya seluruh pelaksanaan program jamaah pemerintah 
setempat bisa ikut membantu yang pertama pembangunan mesjid, kedua membantu 
anak sekolah (dalam bidang keagamaan), ketiga saya juga mau adanya bantuan dari 
                                                 
12 Dg. Sabbe, Masyarakat Dusun Langkowa, wawancara Tanggal 04 April 2019 
13 Dg. Bella, Imam Dusun Langkowa, wawancara Tanggal 3 April 2019 
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segi dana. Jadi, misalkan adanya permohonan bantuan untuk memajukan dari segi 
dana maupun bantuan lainnya.   
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat dusun 
langkowaini sangat mengharapkan bantuan berupa dana dari pemerintah desa atau 
kabupaten untuk mewujudkan salah satu mimpi masyarakat dusun langkowa yaitu 
merenovasi masjid di langkowa agar masyarakat bis lebih bersemangat lagi untuk 
melakukan sholat berjamaah dan selain renovasi masjid dengan adanya bantuan dana 
dapat diadakan beberapa kegiatan acara keagamaan dengan mendatangkan 
penceramah dari luar daerah untuk menambah ilmu pengetahuan danajaran agama 
islam dapat bertambah 
D. Pesan Dakwah Dalam Proses Pelaksanaan Akkammisi 
Pesan dakwah yang terkandung dalam tradisi Akkammisi tentunya hal ini 
mengacu pada nilai-nilai Islam yang sesuai dengan Al-Qur’an. Pengungkapan nilai-
nilai yang terdapat dalam tradisi Akkammisi akan menggambarkan perilaku 
masyarakat yang sesuai dengan nilai ajaran islam. Adapun nilai-nilai islam yang 
dimaksud adalah kadar isiyang memiliki sifat-sifat atau hal-hal yang penting yang 
berguna dalam tataran kehidupan kemanusiaan yang tidak menyimpang dalam syariat 
Islam. 
Pesan dakwah atau nilai-nilai Islam yang akan dibahas dalam penelitian ini 
adalah ajaran-ajaran yang mengandung nilai Tauhid, Syariah, dan Ibadah dalam 
tradisi Akkammisi. Dalam konsep dakwah, ketiga nilai yang dimaksudkan yaitu 
Tauhid, Syariah, dan Ibadah.terkandung dalam Tradisi Akkammisi.  




1) Akidar: Aspek ajaran islam yang berhubungan dengan 
keyakinan, meliputi rukun iman, atau segala sesuatu yang harus 
diimani atau diyakini menurut ajaran al-Quran dan al-Sunnah. 
Dimana pesan dakwah akidah tercapai dalam proses 
pelaksanaan akkammisi antara lain ceramah. 
2) Ibadah: Aspek ajaran islam yang berhubungan dengan kegiatan 
ritual dalam rangka pengabdian kepada Allah swt. Dimana 
pesan dakwah ibadah ini tercapai karena adanya sholat 
berjamaah dan mengaji. 
3) Muamalah: Aspek ajaran islam yang mengajarkan berbagai 
aturan dalam tata kehidupan bersosial (bermasyarakat) dalam 
berbagai aspeknya. Dimana kita tahu sebelumnya bahwa 
muamalah ini adalah sebuah hubungan manusia dalam interaksi 
sosial sesuai syariat, karena manusia merupakan mahkluk 
sosial yang tidak dapat hidup berdiri sendiri karena setelah kita 
melakukan akkammisi kita duduk bersama untuk 
menyelesaikan suatu masalah (Bermusyawarah) jadi muamalah 
ini masuk dalam rangkaian Akkammisi sehingga Akkammisi ini 
banyak pesan dakwah didalamnya. 
4) Akhlak: Aspek ajaran islam yang berhubungan dengan tata 
perilaku manusia sebagai hamba Allah, anggota masyarakat, 
dan bagian dari alam sekitarnya. Jadi di poin ke empat ini yaitu 




5) Prinsip-prinsip pengetahuan teknologi yaitu petunjuk-petunjuk 
singkat yang meberikan dorongan kepada manusia untuk 
mengadakan analisa dan mempelajari isi alam dan perubahan-
perubahannya. Pada poin ke lima ini termasuk juga ceramah 
karena biasanya ada juga pendakwah yang mengajarkan bahwa 
bagaimana cara bijak dalam menggunakan teknologi.  
Dalam proses Akkamisi sama halnya dengan proses pelaksanaan shalat dzuhur 
pada umumnya tetapi Akkammisi ini lebih didominasi oleh jamaah perempuan tatapi 
tidak menutup kemungkinan untuk kaum lelaki untuk ikut dalam tradisi ini. 
Pertama-tama yang dilakukan saat pelaksanaan tradisi akkammisi ini kita 
sholat dzuhur secara berjamaah. Dimana sholat dzuhur ini sama seperti sholat dzuhur 
pada umumnya. Namun yang membedakan yaitu jamaah perempuannya lebih banyak 
pada saat sholat dzuhur dihari kamis saja. Setelah melaksanakan sholat berjamaah 
kita masuk kerangkaian acara yang pertama yaitu mendengarkan ceramah dimana 
penceramahnya ini biasanya Ketua PKK, Kepala Dusun, Imam Dusun, Imam Desa, 
Kepala Desa, Rizal Selaku Ketua Organisasi SPL yang ada di Dusun Langkowa, dan 
penceramah-penceramah dari luar juga biasa yang diundang oleh Kepala Dusun. 
Setelah mendengarkan ceramah selanjutanya dilakukan proses praktek Masbuk. 
Setelah praktek masbuk selanjutnya dilakukan proses praktek penyelenggaraan sholat 
jenazah. Setelah penyelenggaraan sholat jenazah selanjutnya Pengajian dimana yang 
biasanya yang memimpin pengajian itu Roslawati Gaffar, S.Ag., S.Pd selaku Ketua 
PKK di Dusun Langkowa. Setelah pengajian selanjutnya Tadarrusan dimana yang 
memimpin tadarrusan ini biasanya Imam Dusun dan setelah tadarrusan saatnya Ibu 
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Dusun menyampaikan informasi dari pemerintah desa maupun informasi akan 
diadakannya acara atau gotong royong di Dusun Langkowa,  
Akkammisi merupakan salah satu tradisi yang ada di kecamatan tombolo pao 
yang dilaksanakan setiap hari kamis yang merupakan kebiasaan yang salah satu 
tujuannya untuk dapat bertemu dan saling bersilaturahim antar sesama perempuan 
untuk mengkonsultasikan hal-hal yang dianggap penting yang ada di dusun langkowa 
itu sendiri. Dimana tradisi Akkammisi ini terdapat beberapa rangkaian acara yaitu 
Ceramah yang dibawakan oleh pak imam dusun yang bernama Conneng Bella, kajian 
keislaman yang biasa dibawakan oleh Ibu Dusun Langkowa Roslawati Gaffar, 
S.Ag.,S.Pd yang merupakan alumni dari STAI DDI Mangkoso dan Universitas 
Muhammadiyah Makassar, dan Praktek seputar ritual keagamaan seperti Praktek 
masbuq, wudhu, shalat, penyelenggaraan jenazah dan lain-lain sebagaimya. Yang 
mana semua itu merupakan betuk realisasi program kerja organisasi majelis ta’lim. 
Allah swt menjelaskan secara khusus tentang perintah umtuk melaksanakan 
sholat. Sebagaimana Qs.al-baqarah/ 2:43   
 ۡ9Dُ:ُ ن  ِ اْ £ُِ)َرٖ ّ/ِ ّ/3Mِِۡِۦ َوٱۡدُاْ ُََآَء90ُ ّ/ِ ُدوِن ٱ7ُ
ۡ
َ; !َِBۡَ ٰ ََ !َۡ ¤َ ! "ِ#ّ ٖrَۡر Lِ إِن 
  2َِِٰ¥َ 9ۡDُ:ُ  
Terjemahnya: 
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang 
yang ruku'. 
Adapun Wawancara dari Puang Nuntung yang Menyatakan bahwa: 
“Sumber dana punna rie kegiatan selama anne iyamintu swadaya masyarakat, 
Pakaramula ribaunna anne masigikia sanging swadaya masyarakat terus. 
Nampai anne beberapa taung lalloa nabutu rieng bantuang untuk appakahajiki 
masigikia. Karna pintallummi allette anne masigikia nabattu rolo iyamantong 
ji anne sabbu’na, iyamiantu masjid nasrul haq ri langkowa.”14 
                                                 
14 Puang Nuntung, Tokoh Masyarakat Dusun Langkowa, wawancara Tanggal 3 April 2019 
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Artinya: Sumber dana yang dipakai jika ada kegiatan selama ini yaitu dari 
swadaya masyarakat, pertama kali mesjid ini dibangun itupun dari hasil swadaya 
masyarakat baru sekitar beberapa tahun lalu ada bantuan yang masuk untuk 
memperbaiki mesjid. Karena tiga kali pemindahan mesjid dari dulu sampai yang 
terakhir ini namanya tidak pernah berubah tetap Nasrul Haq Langkowa. 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa selama ada kegiatan yang 
akan berlangsung itu ambil dana dari masyarakat dusun langkowa itu sendiri dan bisa 
dilihat dari awal pembangunan masjid inipun dari swadaya masyarakat itu sendiri 
setelah beberapa bulan baruada bantuan dana masuk dari pemerintah desa dan 
buruhnya sendiri itu masyarakat dusun langkowa sendiri tanpa ada bayaran sama 
sekali, bisa kita lihat betapa kompaknya dan betapa terjaganya tali silaturahim di 
Dusun Langkowa. Semenjak masih mushollah sampai masjid namanya tidak pernah 














Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pemahaman masyarakat menganggap bahwa akkammisi merupakan salah 
satu tradisi yang sejak lama berlangsung dan dia menganggap akkammisi 
itu merupakan suatu kewajiban bagi setiap perempuan yang ada di dusun 
langkowa ini dan untuk mempererat tali silaturahim dan sangat dianggap 
penting bagi ibu dusun langkowa untuk menyampaikan informasi dari 
pemerintah desa karena dengan adanya akkammisi ini juga dapat 
mempermudah untuk menyampaikan informasi tersebut. Akkammisi ini 
juga fungsinya untuk mempererat kebersemaan antar warga dengan 
adanya majelis ta’lim. 
Akkammisi ini juga kami menganggap ini seperti kekuatan nurani rakyat 
dan dapat dirasakan langsung manfaatnya yang dimana di dalammnya itu 
memiliki ajaran islami dan kedudukan sosial yang lebih baik lagi bagi 
masyarakat yang ada di dusun langkowa. Akkammisi ini juga berfungsi 
untuk memperluas ilmu pengetahuan tentang keagamaan seperti pengajian 
yang dimana pengajian ini melibatkan pemuda/i yang ada di dusun 
langkowa, tadarrus dimana tadarrusan ini diadakan Setiap kamis malam 
setelah shalat maghrib, pelatihan penyelenggaraan jenazah yang dimulai 
dari memandikan, mengkafani, menyolatkan dan dimakamkan. Serta 
pelatihan tata cara sholat masbuq yang dimana pematerinya adalah 
69 
 
Roslawati selaku Ketua PKK dan mengadakan pelatihan dan pembinaan 
qasidah remaja bagi remaja dan anak-anak. 
Akkammisi ini juga biasanya melakukan musyawarah terkait kegiatan 
perempuan seperti PKK dan majelis ta’lim. Karena bermusyawarah berarti 
berhubungan dengan orang lain dan ada pesan di dalamnya, maka kedua 
hal ini saling berkaitan antara komunikasi dan musyawarah, di dalamnya 
ada sumber, pesan, media, serta penerima pesan yang sudah bersiap juga 
untuk memberikan umpan balik.1 
2. Salah satu keinginan masyarakat dusun langkowa agar kiranya masyarakat 
dapat melaksanakan sholat berjamaah setiap hari untuk perempuan 
maupun laki-laki. 
harapan masyarakat Dusun Langkowa yaitu agar tradisi akkammisi ini 
bisa dipertahankan terus menerus agar bisa terjaga tali silaturahmi tak lupa 
harapan masyarakat juga sangat berharap adanya pemateri pemateri dari 
luar supaya bisa meningkatkan ilmu pengetahuan yang baru dengan orang 
yang baru juga dan pasti bertambah juga teman untuk saling berbagi 
cerita, ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat tentunya. 
Dengan adanya Tradisi Akkammisi ini bisa menjaga tali silaturahim antar 
satu dengan yang lainnya, dapat menjaga kesatuan antar penduduk yang 
ada di Dusun Langkowa dan dengan adanya tradisi ini dengan adanya 
pengajian, tadarrusan dapat menambah ilmu tentang agama islam yang 
disertai dengan adanya praktek. 
 
                                                 
1 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Musyawarah, diakses pada 26 April 2019 
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B. Implikasi Penelitian 
Dalam melihat berbagai permasalahan yang terlihat selama melakukan 
penelitian di Dusun Langkowa Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa, maka 
penulis merasa perlu mengemukakan pula beberapa masukan yaitu antara lain: 
1. Perlunya kesadaran masyarakat dusun langkowa untuk memahami lebih 
dalam makna sholat berjamaah. Dengan cara lebih memperdalam materi 
tentang shalat berjamaah melalui pengajian dan isi ceramah yang 
membahas tentang shalat berjamaah. 
2. Dalam meningkatkan kualitas dakwah diperlukan beberapa komponen 
penting seperti sarana dan prasarana, sehingga sarana dan prasarana 







Wawancara dengan Dg.Bella selaku imam di Dusun Langkowa 
Wawancara dengan Sapir Dg.Lawa selaku kepala Dusun Langkowa 
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Wawancara dengan Puang Nuntung selaku Tokoh Agama di Dusun Langkowa 





Wawancara Ketua RT 01 Selaku Tokoh Agama di Dusun Langkowa 
Wawancara dengan Rizal Selaku Ketua Solidaritas Pemuda Langkowa (SPL) 
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1. Bagaimana tradisi sholat berjamaah setiap hari kamis bagi perempuan di 
dusun langkowa menurut bapak/ibu? 
2. Kapan tradisi sholat berjamaah setiap hari kamis bagi perempuan di dusun 
langkowa ini ada dan apakah masyarakat masih memegang teguh tradisi ini? 
3. Bagaimana bentuk pelaksanaan dari tradisi sholat berjamaah setiap hari kamis 
bagi perempuan di dusun langkowa? 
4. Apakah ada kegiatan lain yang dilakukan selain hanya shalat berjamaah 
selama dilakukannya tradisi ini? 
5. Sejauh mana partisipasi masyarakat dusun langkowa dalam mengikuti tradisi 
ini? Bisa diceritakan? 
6. Apakah sebenarnya yang ingin dicapai oleh seluruh elemen masyarakat 
dengan adanya tradisi sholat berjamaah setiap hari kamis bagi perempuan di 
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